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ABSTRAK 
Puan Tursina, 140402088, Upaya Meningkatkan Harapan Hidup Warga Binaan       
Pemasyarakatan Pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho Di 
Lhoknga Aceh Besar, Skripsi S-1, Prodi Bimbingan Konseling Islam 
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh 2019.  
 
Fokus masalah penelitian dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan: 
bagaimana meningkatkan kesadaran WBP untuk menemukan harapan hidup baru 
pasca bebas dari RUTAN Negara Jantho Aceh Besar? Dengan beberapa pokok 
pertanyaan: (1) bagaimana program yang dapat meningkatkan harapan hidup 
WBP? (2) bagaimana faktor-faktor yang dapat meningkatkan harapan hidup 
WBP? Bagaimana upaya yang sudah dilakukan  oleh pihak Rumah Tahanan 
dalam meningkatkan harapan hidup warga binaan pemasyarakatan?. Tujuan 
penelitan: (1) untuk mengetahui program yang dapat meningkatkan harapan hidup 
WBP, (2) untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menumbuhkan harapan 
hidup WBP, (3) untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pihak rumah 
tahanan dalam meningkatkan harapan hidup warga binaan. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
ditemukan: (1) Program yang dapat mengingkakan harapan hidup WBP adalah 
program  kemandirian dan program kepribadian, (2) Faktor yang dapat 
meningkatkan harapan hidup WBP adalah dukungan dari keluarga, sahabat dan 
dari pihak Rumah Tahanan. (3)  Upaya yang dilakukan oleh pihak RUTAN dalam 
meningkatkan harapan hidup WBP adalah melakukan pendekatan secara 
psikologis, menampung keluh-kesah dari WBP, selalu memberikan motivasi 
untuk WBP agar berubah, menjelaskan sistem pemasyarakatan yang berlaku dan 
hak-hak WBP selama berada di dalam RUTAN, memberikan pembinaan kepada 
mereka baik pembinaan kemandirian maupun kepribadian. Kesimpulan dari 
uraian tersebut bahwa pihak RUTAN telah menyediakan berbagai kegiatan untuk 
WBP dalam meningkatkan kesadaran bagi  WBP dalam menemukan harapan 
hidup pasca keluar dari RUTAN. Disarankan untuk RUTAN agar melakukan 
evaluasi terhadap program yang sudah berjalan, mengikut sertakan WBP dalam 
merancang program-program yang sesuai dengan kebutuhan WBP, Mengikut 
serta keluarga dalam meningkatkan harapan hidup WBP, Hendaknya pihak rumah 
tahanan dapat merekrut tenaga BKI dalam perkembangan layanan islami untuk 
meningkatkan harapan hidup WBP. Diharapkan kepada WBP agar serius dalam 
mengikuti semua program yang sudah dirancang dan WBP menyampaikan 
kebutuhannya kepada petugas. Bagi peneliti selanjunya, hendaknya dapat 
mengkaji atau meneliti lebih lanjut menyangkut perancangan program berbasis 
kebutuhan WBP. 
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BAB I 
PENDAHULAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Setiap manusia tentu memiliki kekurangan dan kesalahan terkadang akibat 
kelalaiannya baik disengaja atau tidak mereka bisa melanggar aturan hukum yang 
ditetapkan oleh Negara, akibatnya atau konsekuensi dari pelanggaran tersebut 
mereka bisa mendapatkan sanksi pidana dalam bentuk kurang setelah selesai 
melewati proses persidangan dipengadilan, orang-orang inilah kemudian akan di 
masukan kedalam satu tempat, dimana tempat itu untuk memperbaiki diri mereka 
agar kelak setelah mereka menjalani masa hukuman mereka dikembalikan 
masyarakat menjadi orang-orang yang baik tempat tersebut dinamakan lembaga 
permasyarakatan. 
Lewat proses pengadilan maka mereka akan di tetapkan menjadi 
narapidana atau tidak, orang-orang yang telah mendapatkan status terapidana 
maka  mereka akan menjalani masa hukuman yang telah di tetapkan oleh 
pengadilan dan menjalankan hukumannya di lembaga permasyarakatan atau 
rumah tahanan. 
Dalam UU No 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, pengertian 
narapidana adalah “terpidana yang hilang kemerdekaan dilembang 
2 
permasyarakatan. Sedangkan pengertian terpidana adalah seseorang yang dipidana 
berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.”1 
Seseorang yang telah di tetapkan sebagai terpidana, maka mereka harus 
menjalankan konsekuensi pengurungan di dalam lembanga pemasyarakatan. di 
dalam lembaga pemasyarakatan ada beberapa hak yang di berikan, sebagian 
warga binaan  cenderung mengalami berbagai kondisi ketidak nyamanan dalam 
proses penyesuaian diri dengan lingkungan barunya, akibatnya bisa saja warga 
binaan mengalami sebagai tekanan, gangguan kecemasan, ketakutan, kegelisahan, 
stress hingga putus asa  dan hilangnya harapan.  
Harapan merupakan suatu keinginan, impian  dan pengharapan terhadap 
sesuatu yang baik akan terjadi. Setiap manusia memiliki harapan-harapan tertentu  
yang ingin diwujudkan dalam kehidupannya, harapan itu timbul karena manusia 
memiliki dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Tanpa pengharapan terhadap diri  
individu cenderung mendapatkan penerimaan sosial kurang baik sehingga 
berpengaruh  pada perkembangan kepribadiaanya.  
Menurut teori Carl Rogers, harapan hidup (ideal self) merupakan 
“gambaran diri seperti yang diinginkan, bagaimana diri seharusnya, sebagai tujuan 
perkembangan dan prestasi.”2 Menurut teori logoterapi yang di kembangkan oleh 
Frankel pada tahun 1938  mengatakan bahwa : 
_______________ 
1 Republik Indonesia,  Undang-Undang  Ri Nomor 12 Tahun 1995 Tentang 
Pemasyarakatan   
 
2 Alwisol, Psikologi Perkembangan Edisi Revisi, (Malang: UUM Pres, 2014), hal. 322 
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kebahagian itu ternyata tidak terjadi begitu saja, tetapi merupakan akibat 
sampingan dari keberhasilan seseorang memenuhi keinginannya untuk hidup 
bermakna. Individu yang berhasil memenuhinya akan mengalami hidup yang 
bermakna, dan ganjaran dari hidup yang bermakna adalah kebahagiaan. 
Sebaliknya, individu yang tidak berhasil memenuhi motivasi ini akan 
mengalami kekecewaan dan kehampaan hidup serta merasa kehidupannya 
tidak lagi bermakna.3 
 
Ketidak mampuan warga binaan dalam mencapai makna hidupnya akan 
menimbulkan dampak psikologis yang negatif. Di antara dampak tersebut adalah 
sulit merasakan kebahagiaan, merasa  hidupnya hampa dan kosong, depresi 
hingga menuju ketindakan bunuh diri. Ketidak berhasilan menemukan dan 
memenuhi makna hidup akan menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna 
(meaningless), hampa, gersang, merasa tak memiliki tujuan hidup, merasa 
hidupnya tak berarti, bosan dan apatis.   
Harapan terbesar bagi warga binaan pemasyarakatan adalah bebas. Setelah 
mereka bebas mereka pasti mengingikan hidup yang lebih baik lagi. Tapi, karena 
ketidaksiapan mental dalam menghadapi masyarakat diluar, maka mereka akan 
kembali keprilaku atau keperjaan dulu. 
Rumah Tahanan adalah tempat pengurungan sementara untuk 
menyelesaikan masa hukuman. Namun, tugas Rumah Tahanan tidak selesai 
dengan mengurung saja, akan tetapi Rumah Tahanan juga memberikan pembinaan 
dengan tujuan menjadikan mereka masyarakat yang baik. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan Pada Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga menemukan bahwa pihak Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga sudah memfasilitasi warga binaan 
_______________ 
 
3 H.D. Bastaman,  Logoterapi : Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan Meraih 
Hidup Bermakna, (Jakarta:  PT.Raja Grafindo,  2007),  hal. 79-80 
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dalam meningkatkan harapan hidup yang baru setelah mereka keluar RUTAN, 
salah satu fasilitas yang diberikan oleh pihak Cabang Rumah Tahanan Negara 
Jantho di Lhoknga adalah dengan dibentuknya sebuah bidang pembinaan khusus 
untuk warga binaan dalam bidang tersebut terdapat dua program utama yaitu 
program kepribadian dan kemandiri, dalam program pembinaan kepribadian 
mencakup kegiatan tausiah, memperbaiki bacaan ayat suci al-Qur’an, dan 
mempelajari kitab kuning, adapun dalam program kemandirian mencakup 
kegiatan-kegiatan merajut, membordir, membuat kue, dan mengelas bagi warga 
binaan laki-laki. Salah satu tujuan RUTAN yaitu meningkat harapan hidup Warga 
Binaan Pemasyarakatan pasca mereka bebas.  
Dengan demikian,  idealnya warga binaan pemasyarakatan setelah keluar 
dari Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga dapat meningkatkan 
harapan hidup untuk keberlangsungan hidupnya. Namun, kenyataan yang terjadi 
dilapangan bertolak belakang dengan tujuan yang ingin dicapai oleh RUTAN. Hal 
ini terlihat bahwa ada sebagaian dari warga binaan pemasyarakatan yang kembali 
di tahanan dengan kasus yang sama setelah dibebaskan. Pernyataan ini 
diperkuatkan dengan hasil observasi bahwa ada sekitar 5 orang yang sudah 
dibebaskan. Namun setelah berselang sekitar tiga bulan WBP tersebut ditahan 
kembali dengan kasus yang sama. Melihat gambaran di atas, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian mengenai “Upaya meningkatkan Harapan Hidup Warga 
Binaan Permasyarakatan Pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga 
Aceh Besar” 
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B.   Fokus Masalah   
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka fokus  masalah penelitian 
ialah bagaimana upaya meningkatkan kesadaran WBP untuk menemukan harapan 
hidup baru pasca bebas dari Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga 
Aceh Besar? Berdasarkan fokus masalah di atas dapat diuraikan dalam beberapa 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana program yang dapat meningkatkan harapan hidup warga 
binaan pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga Aceh 
Besar? 
2. Bagaimana faktor-faktor yang dapat meningkatkan harapan hidup warga 
binaan pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di  Lhoknga Aceh 
Besar? 
3. Bagaimana upaya yang sudah dilakukan oleh pihak Rumah Tahanan dalam 
meningkatkan  harapan hidup warga binaan permasyarakatan? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  
1. Untuk mengetahui program yang dapat meningkatkan harapan hidup WBP 
pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menumbuhkan harapan hidup  
WBP  pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga Aceh 
Besar. 
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3.  Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pihak Rumah Tahanan 
dalam meningkatkan harapan hidup warga binaan. 
 
D. Definisi Operasional  
1. Upaya  
 Menurut bahasa Indonesia istilah upaya adalah “sebagai usaha kegiatan  
yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Upaya juga 
berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 
mencari jalan keluar.”4 Menurut filsafat istilah upaya adalah “pendekatan yang 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.”5 
 Istilah Upaya adalah “bagaian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari 
tugas utama yang harus dilaksanakan.”6 Sedangkan istilah upaya yang di 
maksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan pembinaan kemandirian 
dan kepribadian yang diberikan oleh tim pembinaan terhadap warga binaan yang 
sudah mendapatkan penetapan hukum tetap pada Cabang Rumah Tahanan Negara 
Jantho Di Lhoknga dengan tujuan mengadakan perubahan-perubahan yang 
menjurus kepada kehidupan yang positif agar menjadi masyarakat yang lebih 
baik. 
 
_______________ 
 
4 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hal. 995 
 
5 Muhammad Ngejenan, Kamus Etimologi Bahasa Indonesia, (Semarang: Dahara 
Prize,1990), hal. 177 
 
6 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonsia, (Jakarta: Modern  Press, 
1992),  hal. 1187 
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2. Meningkatkan  
 Menurut bahasa Indonesia istilah meningkatkan adalah “menaikan, 
mempertinggi, memperhebat, mengangkat diri, dan memegahkan diri.”7  Secara  
filsafat istilah meningkatkan adalah “menaikkan taraf dan sebangainya, 
mempertinggi, memperkuat produksi dan sebagainya.”8 Menurut Sawiwati istilah 
meningkatkan adalah  “sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk 
mendapatkan ketrampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.”9  
 Berdasarkan pengertian istilah meningkatkan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam makna kata meningkatkan tersirat adanya unsur  proses yang 
bertahap, dari tahap rendah, tahap menengah dan tahap akhir atau tahap puncak. 
Sedangkan meningkatkan atau peningkatan yang penulis maksud dalam penelitian 
ini adalah meningkatkan kesadaran warga binaan pemasyarakatan agar mereka 
dapat menemukan kembali harapan hidup mereka yang sudah hilang. 
3. Harapan Hidup 
Menurut Bahasa Indonesia Istilah Harapan adalah “sesuatu yang dapat 
diharapkan, keinginan supaya menjadi kenyataan.”10 Menurut Struart dan Sunden 
istilah harapan adalah “persepsi individu tentang bagaimana ia harus berperilaku 
_______________ 
 
7  Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa…, hal. 60 
 
8 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia…, hal. 160 
 
9  Sawiwati, Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SDN 3 Makarti Jaya Tentang 
Ciri-Ciri Makhluk Hidup Melalui Metode Demontrasi, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Palembang: 
Perpustakaan UT, 2009), hal. 4 
 
10 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa…, hal.  35 
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berdasarkan standar, aspires, tujuan dan penilaian personal tententu.”11 Menurut 
Ken Olson istilah harapan adalah “mempercayai orang untuk tumbuh dalam 
keindahan, kreatifitas, kepekaan dan semangat hidup.”12  
Menurut bahasa Indonesia istilah hidup adalah “masih terus ada, bergerak, 
dan bekerja sebagaimana mestinya.”13 Menurut Schultz istilah hidup adalah 
memberi maksud bagi keberadaan seseorang dan memberikan seseorang kepada 
suatu tujuan untuk menjadi manusia seutuhnya. Menurutnya keberadaan 
seseorang (manusia) adalah bagaimana cara dalam menerima nasib dan 
keberaniannya dalam menahan penderitaan. Schultz juga menyatakan manusia 
dapat memaknai hidupnya dengan cara bekerja, karena dengan bekerja individu 
dapat merealisasikan dirinya dan mentransendenkan diri mereka.14 
Istilah harapan hidup yang dimaksudkan dalam penelitan ini adalah 
keberadaan warga binaan yang terus bergerak kepada sesuatu hal yang positif 
dalam meningkatkan kesadaran supaya menemukan keinginan yang menjadi 
kenyataan, dapat tumbuh dalam keindah, kreatifitas, kepekaan dan semangat 
hidup yang baru. 
 
4. Warga Binaan  
_______________ 
 
11 Abdul Muhith,  Pendidikan Keperawatan Jiwa Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta : Cv 
Andi Offset, 2015), hal. 88 
 
12 Dr.Ken Olson, Psikologi Harapan Bangkit Dari Keputusasaan Meraih Kesuksesan, 
Cetakan I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),  hal. 343  
 
13 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa…, hal. 38 
 
14 Serly Oktafia, Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya Dengan Kebermaknaan 
Hidup Pada Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan, (Skripsi Fakultas Psikologi Univrsitas 
Muhammadiyah Surakarta 2008),  hal.3  
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Menurut Petrus dan Pandapotan istilah Warga binaan adalah “narapidana 
anak didik pemasyarakatan, dan klien pemasyarakatan warga binaan adalah 
tersesat yang mempunyai waktu dan kesempatan untuk bertaubat.”15  
Warga binaan atau narapidana adalah “orang yang menjalani pidana hilang 
kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan.”16 Berdasarkan pengertian diatas istilah 
warga binaan adalah setiap individu yang telah melakukan pelanggaran hukum 
yang berlaku, kemudian diajukan ke pengadilan dan dijatuhi vonis pidana penjara 
dan kurungan oleh hakim, yang selanjutnya ditempatkan dilembanga 
pemasyaraktan untuk menjalani masa hukumannya.  
5. Pemasyarakatan  
 Menurut bahasa Indonesia istilah pemasyarakatan adalah “sosialisasi atau 
proses, cara perbuatan memasyarakatkan (memasukkan ke dalam masyarakat, 
menjadikan sebagai anggota masyarakat)”. 17 
 Menurut Romli Atmasasmita istilah pemasyarakatan adalah “suatu proses 
interaksi antara narapidana, petugas lembaga pemasyarakatan dan masyarakat 
dalam proses interaksi termasuk mengubah sistem nilai-nilai dari pada narapidana, 
sehingga ia akan dapat dengan baik dan efektif beradaptasi dengan norma-norma 
dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.”18 
_______________ 
 
15 Petrus Irwan Panjatan dan Pandapotan Simorangkir, Lembanga Pemasyarakatan 
Dalam Perspektif Sistwm Peradilan Pidana, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,1995),  hal. 44 
 
16 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan 
 
17  Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa…, hal. 150 
 
18 Romli Atmasasmita, Strategi Pembinaan Pelanggar Hukum Dalam Konteks 
Penegakan Hukum Di Indonesia,(Bandung : Penerbitan Alumni,1982), hal. 41  
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 Menurut Bambang Poernomo istilah pemasyarakatakan merupakan 
“proses pemindanaan yang memperlihatkan kegiatan dengan pendekatan sistem 
dan upaya untuk memasyarakatkan  kembali narapidana yang diakui sebagai 
makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Titik pusat kegiatan pemasyarakatan 
tertuju pada pembinaan serta bimbingan pribadi setiap orang yang menjadi 
narapidana agar menjadi warga masyarakat yang baik.”19 
  Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan istilah 
pemasyarakatan adalah proses pembinaan bagi narapidana yang bertujuan 
mengadakan perubahan-perubahan yang menjurus kepada kehidupan yang positif, 
para petugas pemasyarakatan merupakan salah satu unsur yang menjalankan 
peranan penting sebagai pendorong, penjurus dan pengantar agar proses tersebut 
dapat berjalan dengan lancar sehingga mencapai tujuan dengan cepat dan tepat. 
 6. Rumah Tahanan 
Rumah Tahanan Negara (RUTAN) adalah tempat tersangka atau terdakwa 
ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan disidang 
pengadilan di indonesia. Rumah Tahanan Negara merupakan unit pelaksanan 
teknik di bawah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu depertemen 
kehakiman). Rumah Tahanan didirikan pada setiap ibukota, kabupaten atau kota, 
dan apabila perlu dapat dibentuk pula Cabang Rutan. Di dalam rutan, ditempatkan 
tahanan yang masih dalam proses penyedikan, penututan, dan pemeriksaan di 
Pengadilan Negeri, Pengadilan Tinggi, dan Mahkamah Agung.20 
_______________ 
 
19 Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana  Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan, 
(Yogyakarta : Liberty,1986), hal.  34  
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Menurut peneliti istilah Rumah Tahanan adalah tempat tersangka atau 
terdakwa ditahan selama dia masih dalam proses penyelidikan dan sebelum 
pemutusan hukuman. Setelah pemutusan atau divonis berapa tahun penjara baru 
lah dikirim ke lapas oleh pihak Rumah Tahanan pada kenyataannya Rumah 
Tahanan tidak difungsikan seperti itu, tapi Rumah Tahanan sudah difungsikan 
bagaimana layaknya lapas, ini semua diakibatkan karena kondisi lapas pada saat 
ini udah operdosi untuk menanpung WBP. 
 
E. Signifikasi Penelitian  
Singnifikasi dari penelitian ini adalah  
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan informasi 
mengenai harapan hidup bagi pengembangan disiplin ilmu bimbingan dan 
konseling pada umumnya dan konseling sosial pada khususnya. 
b. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi tentang 
gambaran harapan hidup narapidana yang mendapatkan vonis hukuman seumur 
hidup. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
a. Subjek  
Memberikan motivasi bagi narapidana agar tidak kehilangan harapan 
hidup, sehingga mampu mejalani kehidupan dalam lembaga permasyarakatan 
                                                                                                                                                                       
20  Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Rumah_Tahanan_Negara. Diakses Pada Tanggal 13 
July 2018 
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dengan lebih baik. Dimungkinkan pula, melalui penderitaan selama berada dalam 
lembanga permasyarakatan ini justru narapidana mampu menumbuhkan harapan 
hidup yang baru. 
b. Masyarakat  
Memberikan pengalaman dan pelajaran berharga untuk menjalani 
kehidupan serta mampu meningkatkan kualitas pribadi dengan memahami 
harapan hidup. Selain itu, harapan dapat memberikan gambaran lebih jelas 
mengenai proses pencapaian harapan hidup meskipun dalam situasi yang tidak 
biasa, yaitu berada dalam lembaga permasyarakatan.  
 
F. Kajian Terhadap Hasil Penelitian Terdahulu  
Kajian terhadap hasil penelitian terdahulu dimaksudkan dan disajikan 
dalam rangka mempelajari hasil-hasil penelitian terkait dengan penelitan tentang 
harapan hidup warga binaan pemasyarakatan untuk mendasari bagaimana hasil-
hasil penelitian tersebut dapat menjadi dasar pijakan. Ada beberapa tulisan ilmiah 
yang berkaitan dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut.  
Pertama kajian terhadap hasil penelitian yang dilakukan oleh Muslem, 
dengan judul “Relevansi Layanan Konseling Yang Diberikan Prodi Bimbingan 
dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry Banda Aceh Terhadap Kebutuhan Warga Binaan Cabang Rutan 
Lhoknga Aceh Besar” ditemukan hasil penelitian bahwa jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan pendekataan kualitatif dengan sumber data 
penelitian sebanyak 12 orang dengan rincian sebagai berikut: 6 orang warga 
binaan, 3 orang pengawai RUTAN, 1 orang dosen BKI dan 2 orang mahasiswa 
13 
BKI, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa langkah 
diantaranya, 1.Mengumpulkan hasil observasi, wawancara,dan dokumentasi, 
2.Menganalisis data, 3.Membuat kesimpulan. Hasil yang dapat di temukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Bentuk program yang telah diberikan prodi BKI Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-raniry Banda Aceh di cabang Rumah Tahanan Lhoknga 
Aceh Besar antara lain konseling individu, konseling kelompok dan konseling 
religious. Adapun kegiatan konseling tersebut diterapkan dibarengi dengan 
kegiatan-kegiatan lainnya, seperti mengajarkan membuat kue, membuat kerajinan 
tangan, pertanian, dan lain sebagainya yang bertujuan untuk melatih warga binaan 
agar mempunyai skill setelah bebas dari masa hukuman. Adapun konseling 
religius yang diterapkan tersebut dibarengi dengan kegiatan keagamaan berupa 
shalat berjamah, pengajian, muhasabah, dzikir bersama, shalat dhuha, khutbah 
jumat, pada bulan ramadhan kemarin diadakan ceramah setiap malamnya dari 
dosen-dosen prodi  BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh dan pada siang harinya diadakan pasantren kilat. 
 
Adapun program-program yang diadakan dari pihak prodi BKI Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi  UIN Ar-raniry Banda Aceh, merupakan program 
tambahan yang sudah menjadi program kegiatan tetap di RUTAN. Misalnya pada 
hari senin diagendakan pelatihan tata boga, hari selasa mengaji kitab kuning 
dengan mengundang ustad dari pimpinan dayah untuk mengisi pengajian kitab 
kuning, hari rabu diadakan ceramah agama dari Dinas Syari’at islam kota banda 
aceh, hari kamis diadakan pelatihan menjahit, pada hari jumat untuk bersih-bersih 
sekaligus penghijauan tanaman, dan pada hari sabtunya petugas RUTAN dan 
warga binaan ikut senam bersama yang berkerja sama dengan pihak yayasan 
jantung sehat Indonesia. 
 
Sedangkan mengenai relevansi program layanan konseling yang diberikan 
prodi BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi  UIN Ar-raniry Banda Aceh 
terhadap kebutuhan warga binaan cabang rumah tahanan lhoknga adalah sangat 
sesuai dan relevan. Hal ini ditandai dengan dukungan sepenuhnya dan dengan 
berjalannya program kegiatan yang dilakukan disana. Hal ini juga mendapatkan 
kritik dan saran yang sifatnya membangun. Kritik dan saran tersebut terlontar 
mulai dari pengawai Rumah Tahanan, warga binaan dan mahasiswa prodi BKI 
untuk tetap menjalankan dan mengembangkan program kegiatannya.21 
_______________ 
 
21 Muslem, Relevansi Layanan Konseling Yang Diberikan Prodi Bimbingan Dan 
Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 
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Kedua kajian terhadap hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmad, M.Pd 
dengan judul “persepsi dan harapan hidup warga binaan narkoba tentang 
pembinaan di lembanga pemasyarakatan klas IIB pekanbaru” ditemukan hasil 
penelitian  bahwa penelitian ini berhubungan dengan pembinaan mental, sosial 
dan kemandirian, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 orang dan sampel yang 
diambil dalam penelitian ini seluruh warga binaan di lembanga pemasyarakatan 
klas IIB pekanbaru intrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
dan teknik analisis data yang digunakan berupa SPSS versi 11.5. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini ada dua, yaitu :  
(1) Persepsi warga binaan narkoba tentang pengenalan pembinaan di 
lembang  pemasyarakatan klas IIB pekanbaru menujukkan pada persepsi yang 
cukup bagus terhadap pembinaan ini dilihat dari hasil pengolahan data yang 
dilakukan dengan SPSS versi 11.5 ditemukan hasil pesentasi pembinaan mental 
64.15% untuk kualifikasi cukup bagus yaitu sebanyak 34 orang. Selanjutnya 
35.85% berada pada kualifikasi bagus yaitu 19 orang. Kemudian  untuk sub 
indicator pembinaan sosial diperoleh 69.81% untuk kualifikasi cukup bagus 
sebanyak 37, selanjutnya 30.29%     padakualifikasi bagus sebanyak 16 orang. 
Sementara distribusi frekuensi pembinaan pada sub indicator kemandirian 
diperoleh  56.61% untuk kualifikasi cukup bagus sebanyak 30 orang, selanjutnya 
43.39% untuk kualitifikasibagus sebanyak 23 orang.  
 
(2) Warga binaan narkoba mengharapakan pembinaan yang lebih baik di 
lembang pemasyarakatan klas IIB pekanbaru dengan peroleh skor ideal sebesar 60 
dan skor minimal 12, dan skor interval 9.6. hal tersebut dapat divisualisasikan dari 
hasil pengolaan data yang dilakukan dengan SPSS versi 11.5 yang didapatkan 
hasil bahwa distribusi frekuensi harapan warga binaan narkoba tentang pembinaan 
mental 64,15% berada pada katogori mengharapkan pembinaan yaitu sebanyak 34 
orang  dan 18,87%  kualifikasi cukup mengharapan sebanyak 10 orang, 
selanjutnya 16,98% pada kualifikasi sangat mengharapkan  sebanyak 9 orang. 
Sementara untuk distribusi frekuensi pembinaan sosial diperoleh 45,29% 
mengharapkan pembinaan yaitu sebanyak 24 orang dan 37,74% cukup 
                                                                                                                                                                       
Aceh Terhadap Kebutuhan Warga Binaan Cabang Rutan Lhoknga Aceh Besar, (Skripsi Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2016),  hal.71-72 
15 
mengharapkan sebanyak 20 orang, selanjutnya 10.98% sangat mengharapkan 
sebanyak 9 orang, dan untuk frekuensi pembinaaan kemandirian diperoleh 
83,01% mengharapkan yaitu sebanyak 44 orang, 13,22% cukup mengharapkan 
yaitu sebanyak 7 orang dan 3,77% sangat mengharapkan pembinaan yaitu 
sebanyak 2 orang.22 
_______________ 
 
22 Rahmad, M.Pd, Persepsi Dan Harapan Warga Binaan Narkoba Tentang Pembinaan 
Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Pekanbaru, (Jurnal Risalah, FDK-UIN Suska Riau, Vol. 
XXIII, Edisi 1, Juni 2013), hal. 21 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Harapan Hidup Warga Binaan 
1. Pengertian Harapan Hidup  
Harapan didefinisikan sebagai proses dari pemikiran satu tujuan dengan 
motivasi untuk mendapatkan tujuan-tujuan tersebut (agency), cara-cara untuk 
meraih tujuan-tujuan tersebut (pathways). seperti contoh, harapan bukanlah 
sebuah emosi melainkan sebuah pengertian sistem motivasi secara dinamis. 
Dalam hal ini, emosi mengikuti kesadaran dalam proses meraih tujuan. Harapan 
juga dapat berarti sebagai bentuk situasi persilangan yang berhubungan secara 
positif  dengan harga diri, kemampuan menyelesaikan masalah, mengendalikan 
pemikiran, optimis, kecenderungan positif dan harapan positif 1  
Harapan juga berisi sistem sebuah motivasi yang menjadi cara bagi 
seseorang menghargai dan mengejar hasil dari tujuan mereka ketika sudah 
menguasainya ataupun tidak. Teori harapan menunjukkan bahwa tujuan tidak 
menghasilkan kebiasaan, tapi lebih mengarah pada sudut pandang seseorang 
kepada diri mereka sebagai seorang yang mampu memulai dan menerapkan suatu 
perilaku menuju keinginan pribadi yang bernilai (contohnya ingin masuk 
universitas) dan menghasilkan respon untuk menguasai dan respon yang biasa 
saja. 
_______________ 
 
1 Latifah Nadia Istiani, Hubungan Antara Hope Dengan Problem Focused Coping Pada 
Mahasiswa Penyusun Skripsi Angkatan 2010 Fakultas Psikologi Universitas Negri Maulana Malik 
Ibrahim Malang, (Thesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas 
Psikologi 2014), hal. 11. 
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Harapan telah dijelaskan oleh banyak filsuf, teolog, pendidik dan ilmuwan 
selama bertahun-tahun. Meskipun ada banyak definisi yang berbeda dari harapan, 
secara umum harapan dianggap sebagai keadaan mental yang positif tentang 
kemampuan untuk mencapai tujuan di masa depan.2 
Menurut Averill berserta teman-temannya  mendeskripsikan harapan 
sebagai keinginan dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. sedangkan menurut 
Stotland dan Gottschalk masing-masing mendeskripsikan harapan sebagai 
keinginan untuk mencapai tujuan, Stotland menekankan hal penting dan 
kemungkinan dalam mencapai tujuan, sedangkan Gottschalk mendeskripsikan 
tenaga positif yang mendorong seseorang untuk berkerja melalui keadaan  yang 
sulit, saat memandang harapan merupakan ekspektasi yang berinteraksi dengan 
pengharapan untuk mewujudkan kemungkinan dan berpengaruh pada tujuan yang 
dicapai.3 
Menurut Snyder, harapan adalah kemampuan untuk merencakan jalan 
keluar dalam upaya mencapai tujuan walaupun adanya rintangan, dan menjadikan 
motivasi sebagai suatu cara dalam mencapai tujuan. Secara umum yang 
disimpulkan pengertian harapan ialah keadaan mental positif pada seseorang 
dengan kemampuan yang dimilikinya dalam upaya mencapai tujuan pada masa 
depan.4 
_______________ 
 
2  Ibid.   Hal. 11-12. 
 
3 Laily Lolita Sari, Pengaruh Harapan Terhadap Kecenderungan Residivis Pada 
Narapidana Di Lapas Klas I Malang, (Thesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang Fakultas Psikologi 2015),  hal. 1. 
 
 
4 Ibid.  Hal. 1.  
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Menurut  Struart  and Sundeen, “harapan adalah persepsi individu tentang 
bagaimana ia harus berperilaku berdasarkan standar, aspires, tujuan dan penilaian 
personal tententu.”5 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Harapan adalah sebuah persepsi, motivasi, perantaraan, keadaan mental, 
keinginan, ekspetasi, dan penantian dalam melakukan usaha-usaha untuk 
mencapai sesuatu yang diingikan.  
 
2. Ruang Lingkup Harapan Hidup  
Ada batas-batas yang harus di penuhi dalam membenuk harapan hidup, 
menurut Snyder,  komponen-komponen yang terkandung dalam teori harapan 
yaitu.6 
a. Goal 
Goal atau tujuan adalah sasaran dari tahapan tindakan mental yang 
menghasilkan komponen kognitif. Menurut Averill dkk, tujuan menyediakan titik 
akhir dari tahapan perilaku mental individu. Tujuan harus cukup bernilai agar 
dapat mencapai pemikiran sadar. Tujuan dapat berupa jangka pendek ataupun 
jangka panjang, namun tujuan harus cukup bernilai untuk mengaktifkan pemikiran 
yang disadari. Dengan kata lain, tujuan harus memiliki kemungkinan untuk 
dicapai tetapi juga mengandung beberapa ketidakpastian. Pada suatu akhir dari 
kontinum kepastian, kepastian yang absolt adalah tujuan dengan tingkat 
_______________ 
  
5 Abdul Muhith,  Pendidikan Keperawatan Jiwa Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: CV 
Andi Offset, 2015), hal.88. 
 
6 Laily Lotita Sari, Pengaruh Harapan Terhadap…, hal. 4 
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kemungkinan pencapaian 100%, tujuan seperti ini tidak memerlukan harapan. 
Harapan berkembang dengan baik pada kondisi tujuan yang memiliki tingkat 
kemungkinan pencapaian sedang. 
Lopez, dkk menyatakan bahwa tujuan dapat berupa approach oriented in 
nature (misalnya sesuatu yang positif yang diharapkan untuk terjadi) atau 
preventative in nature (misalnya sesuatu yang negatif yang ingin diberhentikan 
agar tidak terjadi lagi). Tujuan juga sangat beragam dilihat dari tingkat 
kemungkinan untuk mencapainya. Bahkan suatu tujuan yang tampaknya tidak 
mungkin untuk dicapai pada waktunya akan dapat dicapai dengan perencanaan 
dan usaha yang lebih keras.7 
b. Pathway thinking 
Penjelasan mengenai pathway thinking menurut Snyder dkk,  seseorang 
untuk dapat mencapai tujuan maka  ia harus memandang dirinya sebagai individu 
yang memiliki kemampuan untuk mengembangkan suatu jalur untuk mencapai 
tujuan. Proses ini yang dinamakan  pathway thinking, yang menandakan 
kemampuan seseorang untuk mengembangkan suatu jalur untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Pathway thinking ditandai dengan pernyataan pesan internal 
yang menyakinkan diri sendiri seperti diri nya akan menemukan cara untuk 
menyelesaikan suatu masalah.8 
 Pathway thinking mencakup pemikiran mengenai kemampuan untuk 
menghasilkan satu atau lebih cara yang berguna untuk mencapai tujuan yang 
_______________ 
 
7   Ibid.  Hal. 5 
 
8  Ibid.  Hal. 6 
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diinginkan. Beberapa jalur yang dihasilkan akan berguna ketika individu 
menghadapi hambatan, dan orang yang memiliki harapan yang tinggi merasa 
dirinya mampu menemukan beberapa jalur alternatif dan umumnya mereka sangat 
efektif dalam menghasilkan jalur alternatif. 
c. Agency thinking  
Menurut irving, dkk. Komponen motivasi pada teori harapan adalah 
agency, yaitu kapasistas untuk menggunakan suatu jalur untuk mencapai tujuan 
yang di ingikan. Agency mencerminkan persepsi individu bahwa dia mampu 
mencapai tujuannya melalui jalur-jalur yang dipikirkannya, agency juga juga 
dapat mencerminkan penilaian individu mengenai kemampuannya bertahan ketika 
menghadapai hambatan dalam mencapai tujuannya. Orang yang memiliki harapan 
tinggi menggunakan self-talk seperti “saya dapat melakukan ini” dan “ saya tidak 
akan berhenti sampai disini”. 
 Agentic thinking penting dalam semua pemikiran yang berorientasi pada 
tujuan, namun akan lebih berguna pada saat individu menghadapi hambatan. 
Ketika individu menghadapi hambatan, agency membantu individu menerapkan 
motivasi pada jalur alternalif terbaik. Komponen agency dan pathway saling 
memperkuat satu sama lain sehingga satu sama lain saling mempengaruhi dan 
dipengaruhi secara berkelanjutan dalam proses pencapaian tujuan.9 
d. Kombinasi pathway thinking dan agency thinking  
Merupakan dua komponen yang diperlukan. Namun, jika salah satunya 
tidak tercapai, maka kemampuan untuk mempertahankan pencapaian tujuan tidak 
_______________ 
 
9 Ibid.  Hal . 7 
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akan mencukupi. Komponen pathway thinking dan agency thinking merupakan 
komponen yang saling melengkapi, bersifat timbal balik, dan berkorelasi positif, 
tetapi bukan merupakan komponen yang sama.  
Keadaan tersebut menjadikan teori harapan tersebut spesifik pada 
kemampuan untuk menghasilkan rencana untuk mencapai tujuan dan kepercayaan 
pada kemampuan untuk mengimplementasikan tujuan tersebut. Individu yang 
memilki kemampuan dalam agency thinking seharusnya disertakan juga dengan 
pathway thinking. Namun, beberapa individu tidak mengalami hal tersebut. 
Penelitian menujukkan bahwa tidak semua individu yang memiliki agency 
thinking akan memiliki pathway thinking. Jika individu memiliki keduanya, dapat 
dikatakan bahwa kedua individu tersebut memiliki harapan tinggi. Hal tersebut 
disebabkan karena salah satunya tidak cukup untuk membentuk harapan yang 
tinggi. Ada empat kategori untuk membuat kombinasi pathway thinking dan 
agency thinking. Kombinasi tersebut  adalah pathway thinking  dan agency 
thinking rendah, pathway thinking rendah dan agency thinking tinggi, pathway 
thinking tinggi dan agency thinking rendah, dan pathway thinking dan agency 
thinking tinggi.10 
Individu yang memiliki pathway thinking dan agency thinking rendah 
hanya memiliki sedikit keyakinan bahwa mereka akan meraih kesuksesan dalam 
mengwujudkan tujuannya. Individu dengan karakteristik seperti ini terkadang juga 
memiliki masalah, yaitu tidak memiliki tujuan sama sekali. Harapan yang rendah 
memilik dampak bagi keseluruhan kehidupan individu. Tanpa keinginan untuk 
_______________ 
 
10  Ibid.  Hal.  8 
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bertindak dan perencanaan, individu dapat mengalami depresi. Perasaan depresi 
tersebut muncul karena indiviu berpikir bahwa mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk mendapatkan tujuan mereka. Selain itu, emosi negatif dapat 
semakin meningkat jika individu tidak memiliki kemampuan untuk 
mendefinisikan tujuan secara jelas. Untuk mengimplementasikan tujuan tersebut.  
Individu yang memiliki kemampuan dalam agency thingking seharusnya 
disertakan juga dengan pathway thinking. Namun, beberapa individu tidak 
mengalami hal tersebut. individu dengan agency thinking  tinggi  dan pathway 
thinking rendah  memiliki keyakinan untuk meraih tujuan yang diingikan. Namun,  
individu dengan karakteristik seperti ini memiliki masalah dalam berpikir 
mengenai cara yang paling berhasil untuk mencapai tujuannya. Jika individu 
berada terlalu lama dalam keadaan ini, maka individu  tersebut dapat mengalami 
kemarahan atau frustasi. Selanjutnya individu tersebut akan kehilangan agency 
thinking-nya. 
Individu dengan agency thinking rendah dan pathway thinking tinggi 
merupakan individu yang tidak memiliki energi mental yang cukup untuk 
mewujudkan rencana yang dimiliki. Individu yang berada dalam keadaan ini akan 
mengalami burnout. Banyak individu yang memiliki agency thinking rendah 
terlihat seperti mengerjakan sesuatu yang dapat membuat orang lain terkesan. 
Namun, individu tersebut sebenarnya tetap berada dalam tahap yang sama. 
Individu yang memiliki agency thinking dan pathway thinking tinggi 
adalah individu yang menyimpan tujuan yang jelas dan memikirkan cara untuk 
meraih tujuan tersebut didalam pikiran mereka. Mereka mudah berinteraksi 
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dengan orang lain dan memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkan hal-hal 
yang mereka inginkan. Mereka merupakan individu yang fokus terhadap tujuan 
serta bebas bergerak dari ide yang satu menuju yang lain untuk mewujudkan 
tujuan mereka. Individu yang memiliki harapan tinggi memiliki pikiran yang 
sangat aktif dan memiliki keyakinan bahwa terdapat berbagai pilihan yang 
tersedia untuk mencapai tujuan mereka.11 
Individu yang memiliki keduanya merupakan contoh individu yang 
memiliki harapan tinggi. Harapan yang tinggi menyebabkan individu memperoleh 
berbagai keuntungan ketika menghadapi hal yang sulit. Dalam beberapa situasi 
kehidupan, namun, individu yang memiliki harapan tinggi dapat memikirkan jalan 
alternative menuju tujuan dan langsung diterapkan pada jalan yang terlihat lebih 
efektif.  
3. Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Harapan Hidup  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi harapan hidup, yaitu 
dukungan sosial, kepercayaan religius dan kontrol.12 
a. Dukungan Sosial  
Harapan memiliki kaitan erat dengan dukungan sosial. Dalam penelitianya 
mengenai pasien yang menderita penyakit kronis, Raleigh mengatakan bahwa 
keluarga dan teman pada umunya diidetifikasikan sebagai sumber harapan untuk 
penderitaan penyakit kronis dalam beberapa aktivitas seperti mengunjungi tempat, 
mendengarkan, berbicara dan memberikan bantuan secara fisik. Herth 
_______________ 
 
11 Ibid.  Hal. 9 
 
12 Ibid.  Hal. 9 
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mengidetifikasikan pertahanan hubungan keluarga sebagai sesuatu yang penting 
bagi tingkat harapan dan coping. Sebaliknya, kurangnya ikatan sosial 
diatribusikan sebagai hasil kesehatan yang lebih buruk seperti peningkatan 
morbidity dan kematian awal. Individu mengekspresikan perasaan tidak berdaya 
ketika mereka tidak mampu berkomunikasi dengan orang lain. 
b. Kepercayaan Religious  
Kepercayaan religious dan spiritual telah diidetifikasikan sebagai sumber 
utama harapan dalam beberapa penelitian. Kepercayaan religious dijelaskan 
sebagai kepercayaan dan keyakinan seseorang pada hal positif atau menyadarkan 
individu pada kenyataan bahwa terdapat sesuatu atau tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya untuk situasi individu saat ini. Spiritual merupakan konsep yang lebih 
luas dan berfokus pada tujuan dan makna hidup serta keterkaitan dengan orang 
lain, alam, ataupun dengan Allah. Raleigh menyatakan bahwa kegiatan religious 
merupakan strategi kedua yang paling umum untuk mempertahankan harapan dan 
juga sebagai sumber dalam mendukung harapan pada pasien dengan penyakit 
kronis.  
c. Kontrol 
Mempertahankan kontrol merupakan salah satu bagaian dari konsep 
harapan. Mempertahankan kontrol dapat dilakukan dengan cara tetap mencari 
informasi, menentukan nasib sendiri, dan kemandirian yang menimbulkan 
perasaan kuat pada harapan individu, kemampuan individu akan kontrol juga 
dipengaruhi efikasi diri  yang dapat meningkatkan persepsi individu terhadap 
kemampuannya akan kontrol, kemampuan untuk menetukan, menyiapkan diri 
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untuk melakukan antisipasi terhadap stress, kepimimpinan, dan menghindari 
ketergantungan. Penelitian menunjukkan bahwa harapan memiliki hubungan 
positif dengan persepsi seseorang mengenai kontrol. Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa individu yang memiliki sumber internal dalam kontrol 
memiliki harapan bahwa mereka dapat mengontrol nasib mereka sendiri. 
Sebaliknya individu yang memiliki sumber kontrol eksternal berharap untuk 
dikontrol oleh kekuatan atau paksaan yang berasal dari luar dirinya.13 
Jadi, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harapan individu adalah 
dukungan sosial (yaitu suatu dukungan atau kepedulian dari orang-orang 
terdekat), kepercayaan religious (yaitu suatu kepercayaan pada hal-hal positif 
yang dapat menyadarkan individu pada kenyataan yang berfokus pada takdir 
Allah), kontrol (yaitu kemampuan untuk menetukan dan menyiapkan diri dari 
stress atau menghindari dari perasaan takut gagal). Harapan individu memiliki 
hubungan positif dengan persepsi  seseorang mengenai kontrol dapat dilihat dari 
pemikirannya (berpikir positif tau tidak). Kemudian, individu yang memiliki 
efikasi diri sebagai sumber internal dalam kontrol memiliki harapan bahwa 
individu dapat mengontrol nasibnya sendiri. 
 
4. Teori Tentang  Harapan Hidup  
a. Teori Hirarki Abraham Maslow 
Abraham Maslow, seorang ahli psikologi telah mengembangkan teori 
motivasi ini sejak tahun 1943. Maslow melanjutkan teori Eltom Mayo, 
_______________ 
 
13 Wira Permatasari, Hubungan Antara Berpikir Positif Dan Efikasi Diri Dengan 
Harapan Mahasiswa, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarifa Kasim 
Riau Pekanbaru 2014),  hal. 14-15  
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mendasarkan pada kebutuhan manusia yang dibedakan antara kebutuhan biologis 
dan kebutuhan psikologis. Maslow mengembangkan teorinya setelah ia 
mempelajari kebutuhan-kebutuhan manusia itu bertingkat-tingkat atau sesuai 
dengan “Hierarki Kebutuhan Manusia” dan menyatakan bahwa:14 
1) Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan. Ia selalu 
menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus-menerus dan 
hanya akan berhenti bila akhirnya hayatnya tiba. 
2) Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivator 
bagi pelakunya, hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang akan 
menjadi motivator. 
3) Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu jenjang/hirarki, yakni 
dimulai dari tingkat kebutuhan yang terendah physiological needs, 
safety and security needs, sosial needs, esteem needs hingga yang 
tertinggi self actualization.  Tingkatan tersebut menujukkan urutan 
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam suatu waktu tertentu. Satu 
motif yang lebih tinggi tidak akan dapat dipenuhi atau mendorong 
tindakan seseorang sebelum kebutuhan dasar terpenuhi. 
4) Kebutuhan yang satu dengan kebutuhan yang lain saling terkait. 
Menurut maslow, terdapat hirarki kebutuhan, di mana manusia akan 
memenuhi kebutuhan dasarnya terlebih dahulu sebelum ia memenuhi kebutuhan 
yang lebih tinggi. Jika kebutuhan dasar sudah terpenuhi kebutuhan yang levelnya 
_______________ 
 
14  Ade Muliana Pratiwi, Motivasi Relawan Menjadi Pengurus Di Volunteer Peduli 
Sesame Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, (Skripsi Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry  Banda Aceh 2018),  hal. 12-13 
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lebih tinggi akan dapat diraih. Lima kebutuhan dasar yang harus dipenuhi tersebut 
secara berurutan diantanya:15 
1) Kebutuhan Fisiologis  
Kebutuhan fisiologis terdiri dari kebutuhan dasar dan kebutuhan yang 
bersifat primer, kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan yang paling kuat dan 
mendesak yang harus dipenuhi paling utama oleh manusia dalam menjalankan 
kehidupan seharianya, seperti makan, minum, istirahat, dan lain sebagainya. Ini 
berarti bahwa pada diri manusia yang sangat merasa kekurangan segala-galanya 
dalam kehidupannya, besar sekali kemungkinan bahwa motivasi yang paling besar 
ialah kebutuhan fisiologis dan bukan yang lain-lainnya. Dengan kata lain, seorang 
individu yang melarat kehidupnya, mungkin sekali akan selalu termotivasi oleh 
kebutuhan-kebutuhan ini. 
2) Kebutuhan Akan Rasa Aman 
Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, maka akan muncul kebutuhan akan 
keamanan atau kebutuhan akan kepastian. Orang yang merasa tidak aman 
memiliki kebutuhan akan keteraturan dan stabilitas serta akan berusaha keras 
menghindari hal-hal yang bersifat asing dan tidak diharapkan. Kebutuhan akan 
keamanan merefleksi keinginan untuk mengamankan imbalan-imbalan yang telah 
dicapai dan untuk melindungi diri sendiri terhadap bahaya, cedara, ancaman, 
kecelakaan, kerungian atau kehilangan. 
3) Kebutuhan Untuk Diterima 
_______________ 
 
15  Fika Ludiana, dkk, Motivasi Warga Negara Asing Mengajar Di English Fokus Banda 
Aceh, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 2, No. 02, Mei 2017),  hal. 113 
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Setelah kebutuhan fisiologis dan keamanan selesai dipenuhi, maka 
perhatian sang individu beralih pada keinginan untuk mendapatkan kawan, cinta 
dan perasaan diterima. Sebagai mahkluk sosial, manusia senang apabila mereka 
disenangi, dan berusah memenuhi kebutuhan sosial pada waktu mereka bekerja, 
dengan jalan membantu kelompok formal maupun informan, dan mereka bekerja 
sama dengan rekan-rekan kerja mereka dan mereka turut terlibat dalam kegiatan. 
 
 
4) Kebutuhan Untuk Dihargai 
Pada tingkatan keempat hirarki maslow, terlihat kebutuhan individu akan 
penghargaan. Kebutuhan ini berhubungan dengan hasrat yang untuk memiliki 
citra positif dan menerima perhatiaan, pengakuan, dan aspresiasi dari orang lain. 
5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk mengalami pemenuhan diri, yang 
merupakan kategori kebutuhan tertinggi. Kebutuhan ini diantaranya adalah 
kebutuhan untuk mengambarkan potensi yang ada pada diri sendiri secara 
menyeluruh, meningkatkan kemampuan diri, dan menjadi orang yang lebih baik.16 
  b. Teori Tiga Kebutuhan  
Teori ini dikemukakan oleh david mc Cleland beserta rakan-rakannya. Inti 
teoriini terletak pada pendapat yang mengatakan bahwa pemahaman motivasi 
_______________ 
 
16 Ibid.  Hal. 113  
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akan semakin mendalam apabila disadari bahwa setiap orang mempunyai tiga 
kebutuhan, yaitu:17 
1) Kebutuhan Akan Prestasi (Need For Achievement)  
Kebutuhan akan prestasi merupakan salah satiu daya penggerak yang 
memotivasi semangat bekerja seseorang. Karena itu kebutuhan ini akan 
mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengerahkan semua 
kemampuan serta energy yang dimilikinya demi mencapai prestasi yang 
maksimal. Seseorang akan antusias untuk berprestasi, asalkan kemungkinan untuk 
itu diberikan kesempatan. 
Kiranya tidak ada kesukaran untuk menerima pendapat yang mengatakan 
bahwa setiap orang ingin dipandang sebagai orang yang berhasil dalam hidupnya. 
Misalnya, keberhasilan dalam pendidikan, keberhasilan dalam usaha, keberhasilan 
dan pekerjaan, keberhasilan dalam rumah tangga, dan bidang-bidang kehidupan 
lainya. 
2) Kebutuhan Akan Kekuatan/Kekuasaan (Need For Power) 
Kebutuhan ini akan merangsang dan motivasi gairah kerja seseorang serta 
mengarahkan semua kemampuannya demi mencapai kekuasaan atau kedudukan 
yang terbaik. 
3) Kebutuhan Akan Afiliasi (Need For Afiliation) 
Kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan nyata dari setiap manusia, 
terlepas dari kedudukan, jabatan, dan pekerjaan. Artinya kebutuhan tersebut 
bukan hanya kebutuhan mereka yang menduduki jabatan manajerial, juga bukan 
_______________ 
 
17 Ade Muliana Pratiwi,  Motivasi Relawan Menjadi…, hal. 15  
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merupakan kebutuhan para bawahan yang bertanggung jawab utamanya hanya 
melakukan kegiatan-kegiatan operasional. Akan tetapi berangkat dari sifat 
manusia sebagai makhluk sosial. 
Kebutuhan afiliasi ini merupakan salah satu daya pengerak yang juga 
memotivasi semangat bekerja seseorang. Karena setiap orang pasti memiliki 
kebutuhan-kebutuhan yang ingin di penuhi, yakni sebagai berikut: 
a) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain dilingkungan ia 
tinggal dan bekerja yang disebut juga sebagai sense of belonging. 
b) Kebutuhan akan perasaan dihormati (sense of inportance), karena 
setiap manusia merasa dirinya penting. 
c) Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation)18 
 
 c. Teori Harapan Expectancy Theory 
Teori ini pertama kali dikembangkan oleh V.H. Vroom dalam bidang 
motivasi kerja. Teori ini semula dipaham sebagai teori tentang pilihan dan 
menegaskan bahwa kekuatan untuk melakukan perbuatan tertentu adalah hasil 
dari “velansi-velansi” perbuatan itu, dan kadar pengharapan bahwa perbuatan 
tertentu akan diikuti oleh hasil.19 
Harapan merupakan kecondongan yang dipelajari atau sesuatu organisme 
dapat memperkirakan bahwa situasi tertentu akan timbul dengan memberi respon 
tertentu terhadap suatu stumulus. Norma-norma harapan individu dalam 
_______________ 
 
18 Ibid.  Hal. 16  
 
19 Rahmad .M.Pd,  Persepsi dan Harapan Warga Binaan Narkoba Tentang Pembinaan 
Di Lembaga Permasyarakatan Klas IIB Pekanbaru, (Jurnal Risalah Vol.XXIII, Edisi 1 Juni 2013), 
hal. 16-17. 
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pencapaian suatu sasaran dalam suatu situasi dimana motif-motifnya dapat 
dibangkitkan. Perkembangan selanjutnya menghasilkan perluasan dari teori 
tersebut dan mulai dipertanyakan beberapa gagasan dasarnya. Perluasan-perluasan 
mencakup penentuan dua jenis pengharapan bahwa ; (1) subjek akan dapat 
melakukan perbuatan dan (2) kalau telah dilakukan hasil akan menyusul 
kemudian. Teori harapan meramal pilihan tujuan atau penerimaan tujuan secara 
lebih cepat di bandingkan dengan meramal tingkah laku. 
“Expectancy Is The Strength of a person’s belief about whether a 
particular outcome is possible.” Maka dapat disimpulkan bahwa harapan 
merupakan suatu keinginan, impian dan pengharapan terhadap sesuatu yang baik 
akan terjadi. Setiap manusia memiliki harapan-harapan tertentu yang ingin 
diwujudkan dalam kehidupannya. Harapan itu timbul karena manusia memiliki 
dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Manusia mempunyai harapan karena 
adanya tenaga penggerak dalam dirinya yang meliputi: (a) dorongan kodrat, yaitu 
keadaan atau pembawaan alamiah manusia yang telah ada pada dirinya sebagai 
pemberian Allah, (b) dorongan kebutuhan hidup, manusia senantiasa berupa 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk mendatangkan kepuasan bagi dirinya. 
Ketidak mampuan manusia memenuhi kebutuhan hidupnya akan mendatangkan 
permasalahan dalam dirinya. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, setiap manusia telah memiliki garis 
hidup sendiri-sendiri (lifeline) yang pada hakikatnya berisi keinginan-keinginan 
yang harus diperjuangkan seseorang dalam kehidupannya, harapan itu bisa berupa 
harapan terhadap pendidikan, perkerjaan dan karir, perkawinan atau kehidupan 
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berumah tangga, harapan dalam hubungan sosial dan sebagainya. Dengan adanya 
harapan itulah manusia senantiasa berusaha keras untuk meraih dan mewujudkan 
segala keinginannya.20 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori ini pertama kali 
dikembangkan untuk motivasi kerja. Dalam teori ini menyebutkan dua kata kunci 
yaitu pilihan dan menegaskan. Pilihan adalah penentuan harapan yang bagaimana 
seseorang mau dalam hidup, sedangkang menegaskan adalah  sesuatu perbuat 
untuk melakukan keputusan dari pilihan. 
 
5. Konseptualisasi Harapan  
Konseptualisasi tentang hope atau harapan menurut Snyder dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu kategori berbasis kognisi, berbasis emosi dan 
berbasis emosi-kognisi.21 
  a.  Harapan berbasis emosi  
Beberapa peneliti telah menempatkan 4 model harapan berbasis emosi 
yang didalamnya memasukkan komponen kognitif. Misalnya Averiall, Catlin dan 
Cohn mendeskripsikan teori emosi mereka sebagai sebuah emosi yang 
dikendalikan oleh kognisi. Para peneliti melihat harapan sebagai hal yang layak 
untuk diraih apabila tujuan-tujuannya; (1) secara beralasan  mampu untuk diraih, 
(2) dibawah control, (3) dipandang penting oleh individu, (4) dapat diterima oleh 
sosial dan moral. Diderivasi dari latar belakang konstruksionis-sosial, teori ini 
bersandar pada norma dan nilai sosial di masyarakat dalam mendefinisikan makna 
_______________ 
 
20 Ibid.  Hal. 17. 
 
21  Latifah Nadia Istiani, Hubungan Antara Hope…,  hal.  15 
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yang benar dalam sebuah harapan. Karena itu Averill, dkk percaya bahwa harapan 
hanya dapat dipahami dalam konteks sosial dan cultural. 
Mowrer’s di sisi lain lebih memandang harapan dari sudut pandang 
perilaku dengan harapan sebagai sebuah bentuk afektif dari pengukuhan skunder. 
Dalam penelitiannya terhadap binatang Mowrer’s mencatat bahwa ketika bekerja 
dalam sebuah paradigma stimulus-respon, emosi harapan akan muncul pada 
subjek ketika sebuah stimulus diasosiasikan dengan sesuatu yang terjadi secara 
menyenangkan. Pada saat bahan afektif ini muncul, para binatang terlihat 
mengantisipasi terjadinya kondisi yang menyenangkan sebagaimana terlihat dari 
meningkatnya aktivitas. 22 
Dengan demikian, harapan meneruskan perilaku yang diingikan dengan 
cara menyumbangkan pengukuhan terhadap stimulus aslinya. Bertolak belakang 
dengan pandangan Mowre’s, Marcel lebih memandang harapan sebagia perasaan 
yang hadir ketika individu menghadapi kondisi yang tampaknya akan mengarah 
pada keputusasan. 
   b. Harapan Berbasis Kognisi 
Harapan sebagai sebuah kognisi lebih banyak memperoleh perhatian 
dalam penelitian di bandingkan dengan harapan sebagai emosi. Erikson misalnya 
menyatakan bahwa harapan merupakan elemen perkembangan kognisi yang sehat. 
Harapan didefinisikan sebagai “the enduring belief in the attainability of fervent 
wishes, in spite of the dark urges and rages which mark the beginning of 
existence”. Dengan demikian harapan merupakan sebuah pikiran atau keyakinan 
_______________ 
 
22 Ibid. Hal. 16  
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yang membolehkan individu untuk terus bergerak kearah tujuan-tujuan. Erikson 
menempatkan harapan dalam konteks perkembangan. Konflik-konfilk 
developmental yang muncul secara internal itu disebabkan oleh adanya harapan. 
Breznits juga menempatkan harapan secara kognitif, hope relates to a 
description of a cognitive state. Ia menyatakan agar sebuah harapan 
mempengaruhi individu maka harapan tersebut harus cukup kuat dan persisten 
untuk menyebabkan respon fisiologis. Stotland, dkk lebih menekankan pada 
bagaimana perspektif dan harapan terlibat dalam pengharapan. Ia mengkonsepkan 
harapan sebagai sebuah ekspektasi yang lebih besar dari pada nol dalam meraih 
tujuan. Dengan meminjam latar belakangnya dari teori psikologi sosial dan skema 
kognitif, stotland menambahkan bahwa tingkat harapan ditentukan oleh persepsi 
terhadap kemungkinan peraihan tujuan dan pentingnya tujuan itu sendiri. Jika 
level kepentingannya cukup dekat dengan tujuan tertentu maka harapan akan 
menyala dan diikuti oleh keinginan dan tindakan actual kearah tujuan.23 
c. Harapan Emosi dan Kognisi 
Snyder dkk, mengemukakan tentang teori harapan yang memandukan 
emosi-kognisi. Meskipun teori ini dasarnya adalah kognisi namun melibatkan pula 
emosi. Teori ini mendefinisikan harapan  sebagai berpikir untuk meraih tujuan, 
dimana individu mempersepsikan bahwa ia mampu untuk menghasilkan rute-rute 
berpikir kearah tujuan yang diingikan (pathway thinking), serta menghasilkan 
motivasi yang diperlukan untuk menggunakan rute-rute tersebut (agency 
thinking). 
_______________ 
 
23 Ibid.  Hal.  17  
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Jalur-jalur pemikiran merefleksikan produksi actual dari rute-rute 
alternative ketika terhalangi, sebagaimana percakapan diri positif untuk dapat 
mencapai rute-rute tujuan yang diharapkan, misalnya dengan kalimat “aku akan 
memperoleh cara untuk memecahkan masalah ini”. Sedangkan agency thinking 
merupakan komponen motivasional dari harapan. Orang dengan harapan tinggi 
menyepakati frase  percakapan diri, misalnya dengan pernyataan “aku tidak akan 
menyerah”. Agency thinking tersebut penting khususnya dalam memotivasi jalur 
yang memadai saat jalur tersebut dihadapkan pada rintangan. Dapat disimpulkan 
bahwa teori harapan dapat mendorong umpang balik mekanisme emosi yang 
mengatur kesuksesan individu dalam meraih tujuan.24 
Singkatnya, dapat dilihat bahwa teori harapan memiliki kedua umpan maju 
dan mekanisme emosi sebagia syarat umpan balik yang memodulasi keberhasilan 
seseorang dalam mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian kognisi dan emosi 
bekerja bahu membahu dalam teori harapan untuk membantu orang mengejar 
tujuan yang didambakan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
6. Harapan Hidup Dalam Konsep Islam  
   Allah dalam al-Qur’an menegaskan bahwa setiap orang mempunyai 
harapan dan keyakinan dalam dirinya, serta akan mampu menghadapi peristiwa 
apapun yang terjadi karna Allah telah berjanji dalam al-Qur’an. Bahwa Allah 
_______________ 
 
24  Ibid.   Hal.  18 
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tidak akan membebani seseorang melainkan dengan sesuatu yang sesuai dengan 
kemampuannya. Seperti yang tertuang dalam ayat-ayat al-Qur’an dibawah ini : 
ا هم ُ ِِّيّهُغي هلَ هَللّ
 
أ َن
ِ
إ َِِّۗللّ
 
أ ِّر نمَأ نن ِّم ۥُهه نوُظهف ن هيَ ۦ ِّهِّفنل هخ نن ِّم هو ِّهني هده ي ِّ نيۡهب ۢن ِِّم 
ٞ
ت َٰ هبِِّق هعُم ۥ ُ هلَ  ٍم نوهقِّب
 ِِّم ُمههل ا هم هو ۚۥ ُ هلَ َد هر هم هلَهف إٗءٓوُس ٖم نوهقِّب َُللّ
 
أ هدإ هرَأ ٓإ هذ
ِ
إ هو ِۗ نمِّه ِّسُفَنأِّب ا هم ْإو ُ ِِّيّهُغي َٰتَّ هحۦ ِّهِّنوُد ن  ٍلإ هو ن ِّم 
Terjemahnya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia 
(Ar-Ra’d; 11) 
 
Ayat diatas menekankan bahwa sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. Inilah ayat yang terkenal tentang kekuatan dan akal budi yang 
anugerahkan Allah kepada manusia sehingga manusia itu dapat bertindak sendiri 
dan mengendalikan dirinya sendiri dibawah naungan Allah. Dia berkuasa atas 
dirinya dalam batas-batas yang ditentukan oleh Allah. Sebab itu maka manusia itu 
pun wajiblah berusaha sendiri dalam menentukan garis hidupnya, jangan hanya 
menyerah saja dengan tidak beriktiar. Manusia diberi akal oleh Allah dan dia 
pandai sendiri mempertimbangkan dengan akalnya itu diantara yang buruk dengan 
yang baik. Manusia bukanlah semacam kapas yang diterbangkan angin kemana-
mana atau laksana batu yang terlempar ditepi jalan. Dia mempunyai akal dan dia 
mempunyai tenaga buat mencapai yang lebih baik, dalam batas-batas yang 
ditentukan oleh Allah. Kalau tidak demikian, nicaya tidaklah akan sampai 
manusia itu mendapatkan kehormatan menjadi Khalifah Allah di muka bumi ini. 
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Perhatikanlah ayat ini dengan seksama. Terdapatlah bunyi wahyu bahwa 
Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kalau tidak kaum itu sendiri yang 
terlebih dahulu mengubah nasibnya. Di situ terdapat ikhtiar manusia dan ikhtiar 
itu terasa sendiri oleh masing-masing kita. Kekayaan jiwa yang terpendam dalam 
bati kita, tidaklah akan menyatakan dirinya keluar, kalau kita sendiri tidak 
berikhtiar dan berusaha. Kekhilafan kita mengambil jalan yang salah, 
menyebabkan kita dapat saja terperosok kejurang malapetaka. Ibarat seorang 
pengemudi mobil yang tidak berhati-hati pada tikungan yang berbahaya, lalu 
mobilnya terjungkir masuk kejurang. Maka terjungkirnya masuk kejurang itu 
tidaklah dapat ditahan lagi. 25 
Kita harus merusaha sendiri mengubah nasib kepada arah yang lebih baik, 
mempertinggi mutu diri dan mutu amal, melepaskan diri dari perbudakan selain 
Allah. Kita harus berusaha mencapai kehidupan yang lebih bahagia dan lebih 
maju. Tetapi kita pun mesti insaf bahwa tenaga kita sebagai insan amat terbatas. 
Kita terrikat oleh ruang yang sempit dan kita terkungkung oleh waktu yang 
pendek. Di samping usaha yang kita kerjakan menurut kesanggupan dan takdir 
yang untuk kita, harus kita insafi bahwa ada lagi takdir-takdir di dalam alam ini, 
yang di jadikan Allah  kadang-kadang bertemu, kadang-kadang bertentangan 
dengan apa yang kita kehendaki. Misalnya telah kita periksa mesin mobil dengan 
sebaik-baiknya, telah kita isi minyak sepenuh-penuhnya dan kita kendarailah 
mobil itu hendak menuju suatu maksud. Menurut perhitungan kita, kita akan 
sampai ditempat yang dituju sekitar pukul 8 pagi. Maka janganlah lupa mengingat 
_______________ 
 
25 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5, (Singapora: Kerjaya Printing Industries Pte Ltd, 2003), 
hal. 3741  
38 
   
 
 
kata yang penting, yaitu “Insya Allah” kita akan sampai pukul delapan, jangan 
dipastikan. Sebab dengan tidak disangka-sangka, entah hujan lebat lalu slip roda 
mobil, atau sopir terlalai sedikit dan terlanggar anak orang, sehinggaharus 
berurusan terlebih dahulu dengan polisi. Atau sekurang-kurangnya pecah ban 
mobil kena paku. Semua itu adalah kecelakaan yang tidak dapat dielakkan dan 
tidak masuk dalam perkiraan kita pada mulanya. 26 
Kita perbuat perumpamaan yang kecil ini dikiaskan kepada yang lebih 
besar. Sebagai muslim kita tidak boleh menyerah saja kepada takdir, tetapi kita 
percaya akan adanya takdir. Kita mesti tahu bahwa Allah tidak akan merubah 
nasib kita, kalau kita sendiri tidak berusaha mengubahnya. Tetapi kita pun percaya 
tidak pernah melepaskan ingatan kita kepada Allah, sehingga apa pun yang 
bertemu, namun jiwa kita telah bersedia menghadapinya kekuatan itu, sehingga 
jiwa sekali-kali tidak merasa sepi.27 
Dari ayat-ayat diatas menerangkan bahwa Allah tidak merubah sesuatu 
yang ditetapkan melainkan manusia itu sendiri yang merubah, dan melaksanakan 
dengan sungguh-sungguh dan Allah memerintahkan kita untuk mengunakan akal 
pikiran kita dalam menentukan segala sesuatu yang ingin kita capai dan Allah 
ingin melihat usaha-usaha kita dalam menentukan masa depan dan harapan baru 
dalam hidupJadi, harapan adalah tujuan berubah sesuatu yang individu ingikan 
untuk dialami, dibuat, didapatkan, dilakukan, atau terjadi. Dengan demikian 
tujuan itu akan terwujud bila manusia mencapainya dengan sungguh-sungguh dan 
mempercayainya.  
_______________ 
26  Ibid. hal, 3741  
 
27 Ibid. hal, 3742  
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B. Prosedur Pembentukan Harapan Hidup Warga Binaan  
1. Pengertian pembinaan  
Menurut kamus bahasa Indonesia, membina adalah “membangun, 
mendirikan, pembinaan. Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. 
Pembinaan adalah proses, pembuatan, pembaharuan, usaha dan tindakan atau 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya berguna dan berhasil dengan baik.”28 
Pembinaan berasal dari kata “bina, membangun, mendirikan, dan 
pembaruan. Secara istilah pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Pembinaan juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan 
menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan.29 
Pembinaan warga binaan pemasyarakatan dilakukan di Rumah Tahanan 
dan pembimbingan dilakukan di Balai Pemasyarakatan Pembinaan di Rumah 
Tahanan dilaksanakan secara intra mural (di dalam Rumah Tahanan) dan ekstra 
mural (di luar Rumah Tahanan). Pembinaan secara ekstral mural yang dilakukan 
di Rumah Tahanan disebut ASIMILASI, yaitu: proses pembinaan warga binaan 
pemasyarakatan yang telah memenuhi persyaratan tertentu dengan membaurkan 
mereka ke dalam masyarakat dan pembimbingan di Balai Pemasyarakatan disebut 
INTEGRASI yaitu: proses pembimbingan warga binaan pemasyarakatan yang 
_______________ 
 
28 Masdar Helmi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001),  hal. 
324  
 
29 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), hal. 132 
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telah memenuhi syarat tertentu untuk hidup dan berada kembali ditengah-tengah 
masyarakat dengan bimbingan dan pengawasan Balai Pemasyarakatan. 
Pembinaan di Rumah Tahanan dilakukan terhadap Warga Binaan 
Pemasyarakatan dan anak didik pemasyarakatan, pembinaan dan pembimbingan 
Warga Binaan Pemasyarakatan diselenggarakan oleh mentri dan dilaksanakan 
oleh petugas pemasyarakatan. Dalam rangka penyelenggaraan pembinaan dan 
pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan mentri dapat mengadakan 
kerjasama dengan instansi pemerintah terkait, badan-badan kemasyarakatan 
lainnya atau perorangan yang kegiatannya seiring dengan penyelenggaraan sistem 
pemasyarakatan.30 
 
 
 
2. Asas-Asas Pembinaan  
Sistem pembinaan pemasyarakatan dilakukan berdasarkan asas-asas 
sebagai berikut :31 
 a. Pengayoman  
Maksudnya adalah perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan 
dalam rangka melindungi masyarakat dari kemungkinan diulanginya tindakan 
pidana oleh warga binaan pemasyarakatan, memberikan bekal hidup kepada 
warga binaan agar menjadi warga yang berguna dalam masyarakat. 
b. Pendidikan dan Pembimbingan  
_______________ 
 
30https://pembelajaranhukumindonesia.blogspot.com/2011/10/sistempemasyarakatan.html
?m=1, Diakses tanggal 22 November 2018 
 
31https://pembelajaranhukumindonesia.blogspot.com/2011/10/sistempemasyarakatan.html
?m=1    
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Maksudnya peyelenggaraan pendidikan dan pembingan dilaksanakan 
berdasarkan pancasila, antara lain penanaman jiwa kekeluargaan, keterampilan, 
pendidikan kerohanian, dan kesempatan untuk menunaikan ibadah. 
c. Penghormatan Harkat dan Martabat Manusia. 
Maksudnya sebagaian orang tersesat, warga binaan pemasyarakatan tetap 
diperlakukan sebagai manusia. 
d. Kehilangan Kemerdekaan Merupakan Satu-satunya Penderitaan  
Maksudnya bahwa warga binaan pemasyarakatan harus berada dalam 
Lembanga Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan untuk jangka waktu tertentu, 
sehingga negara mempunyai kesempatan untuk memperbaikinya. Selama di 
Lembanga Pemasyarakatan atau Rumah Tahanan. Warga Binaan Pemasyarakatan 
tetap memperoleh hak-haknya yang lain seperti layaknya manusia dengan kata 
lain bahwa hak-hak perdatanya tetap terlindungi seperti hak memperoleh 
perawatan kesehatan, makan minum,  pakaian, tempat tidur, latihan keterampilan, 
olah raga atau rekreasi. 
e. Terjaminnya Hak Untuk Tetap Berhubungan Dengan Keluarga Dan 
Orang Tertentu. 
Maksudnya walaupun warga binaan pemasyarakatan berada di Lembanga 
Pemasyarakat tapi harus tetap didekatkan dan dikenalkan dengan masyarakat dan 
tidak boleh diasingkan dari masyarakat, antara lain berhubungan dengan 
masyarakat dalam bentuk kunjungan ke Rumah Tahanan dari anggota masyarakat 
yang bebas dan kesempatan berkumpul bersama sahabat dan keluarga. 
 
3. Tahapan Kegiatan Pembinaan 
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Pembaharuan pidana penjara yang disesuaikan dengan pandangan hidup 
pancasila, ialah memperlakukan narapidana menurut asas-asas yang terkandung  
dalam pancasila dan memandang narapidana  sebagai individu dan masyarakat 
yang mana kehidupannya tidak dapat di asingkan dari masyarakat, sehingga 
pembinaan dilakukan secara progresif dan semakin mendekati pergaulan 
narapidana dengan masyarakat. Ideology dan falsafah pelaksanaan pidana penjara 
dengan sistem pemasyarakatan tersebut diperlakukan  peranan yang aktif  dari 
pemerintah dan masyarakat untuk penyelenggaraan proses pembinaan  
narapidana.  Tijauan  tentang pidana penjara dengan sistem pemasyarkatan 
berdasarkan  ideologi  pancasila dan konsitutusional undang-undang dasar 1945 
sebagai dukungan terhadap alasan pemilihan landasan tiga dimensi  teori pidana 
terpadu, yaitu tujuan hukum pidana yang klasik dan modern, upaya baru  
pelaksaan pidana penjara dan perlakukaan cara baru terhadap narapidana. 
Ternyata hal ini sesuai dengan pendekataan secara sosiologis, ideologis dan 
filosofis budaya bangsa indonesia.32 
Purnadi Purbacaraka menyatakan bahwa hukum adalah untuk mencapai 
keserasian, kedamaiaan, atau keadilan dan menegaskan  pula bahwa pancasila 
adalah sendi keserasian hukum yang benih kesarasiannya terdapat dalam sila-sila 
pancasila, sejalan dengan hal tersebut, Koesnoen menyatakan, bahwa agar usaha 
bangsa dan Negara  Indonesia untuk mencapai tujuan Negara sebagaimana yang 
diamanatkan dalam alinea ke IV pembukaan UUD NRI Tahun 1945 harus 
berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila. Berdasarkan hal 
_______________ 
 
32 Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana  Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan, 
(Yogyakart: Liberty,1986),  hal. 98-99. 
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tersebut, maka masyarakat menilai narapidana sebagai seorang manusia yang 
mempunyai unsur-unsur kemanusian berupa jiwa, badan, kedudukan sebagi 
individu dan anggota masyarakat dan berkebangsaan Indonesia.33 
Pemasyarakatan pada hakikatnya merupakan gagasan  dalam 
melaksanakan pidana penjara dengan tetap menjunjung tinggi harkat dan 
martabatnya sebagai manusia.  Perlakuan itu dimaksudkan untuk tetap 
memposisikan narapidana tidak  hanya sekedar objek, tetapi juga subjek didalam 
proses pembinaan dengan sasaran akhir  mengembalikan narapidana ketengah-
tengah masyarakat sebagai orang yang baik dan berguna. 
Resosialisasi  merupakan suatu proses interaksi antara narapidana petugas 
lembanga pemasyarakatan dan masyarakat, dalam proses interaksi di mana 
termasuk mengubah sistem nilai-nilai dari pada narapidana, sehingga narapidana 
akan dapat dengan baik dan efektif beradaptasi dengan norma-norma dan nilai-
nilai yang berlaku dalam masyarakat.34 tujuan dari resosialisasi ini ialah 
mengembalikan dan mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan motivasi 
seseorang narapidana sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna. 
Upaya pembinaan atau bimbingan yang menjadi inti dari kegiatan sistem 
pemasyarakatan, merupakan suatu sarana perlakuan cara baru terhadap narapidana 
untuk mendukung pola upaya baru pelaksanaan pidana penjara agar mencapai 
keberhasilan peranan Negara memperlakukan narapidana untuk kembali menjadi 
_______________ 
 
33 Ibid.  Hal. 100. 
 
34 Romli Atmasasmita, Strategi Pembinaan Pelanggar Hukum Dalam Konteks 
Penegakan Hukum Di Indonesia, (Bandung: Penerbitan Alumni,1992),  hal.41. 
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anggota masyarakat melibatkan peran serta masyarakat, hal ini disebabkan 
timbulkan salah satu doktrin bahwa narapidana tidak dapat diasingkan hidupnya 
dari masyarakat.35 
Pembinaan narapidana mempunyai arti memperlakukan seseorang yang 
berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi seseorang yang baik. 
Atas dasar pengertian pembinaan yang demikian itu, sasaran yang perlu dibina 
adalah pribadi dan budi pekerti narapidana, yang didorong untuk membangkitkan 
rasa harga diri pada diri sendiri dan pada diri orang lain, serta mengembangkan 
rasa tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang tenteram 
dan sejahtera dalam masyarakat, selanjutnya berpotensi untuk menjadikan 
manusia yang berpribadi luhur dan bermoral tinggi. 
Pembinaan terhadap pribadi dan budi pekerti yang dimaksudkan tindakan 
tanpa batas, akan tetapi selama waktu tertentu memberikan warna dasar agar 
narapidana kelak kemudian hari tidak melakukan kejahatan lagi dan taat terhadap 
hukum yang berlaku didalam masyarakat. pembinaan narapidana masih 
tergantung bagaimana hubungannya terhadap masyarakat luar, yang menerima 
narapidana menjadi anggotanya. Arah pembinaan harus tertuju kepada membina 
pribadi narapida agar jangan sampai mengulagi kejahatan dan mentaati peraturan  
hukum, membina hubungan antara narapidana dengan masyarakat luar, agar dapat 
berdiri sendiri dan diterima menjadi anggotanya.36 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari tahap pembinaan 
yaitu untuk memasyarakatkan warga binaan untuk menjadi warga masyarakat 
_______________ 
35 Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana Penjara…, hal 186.  
 
36  Ibid.  Hal. 187. 
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yang lebih baik, secara budi perkerti dan akhlak sehingga mereka tidak melanggar 
hukum yang sudah di tetapkan oleh negara. 
Berikut ini adalah tahap-tahap pembinaan berdasarkan undang-undang   
No.31 tahun 1999 tentang pembinaan dan pembimbingan warga binaan  
permasyarakatan, yaitu :37 
a. Pembinaan Tahap Awal  
Pembinaan tahap awal bagi narapidana dimulai sejak yang bersangkutan 
berstatus sebagai narapidana sampai dengan 1/3 (satu pertiga) dari masa pidana. 
Pembinaan tahap awal ini meliputi :  
1) Masa pengamatan, pengenalan dan penelitian lingkungan paling 
lama satu bulan.  
2)  Perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian.  
3)  Pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian.  
4)  Penilaian pelaksaan program pembinaan tahap awal.  
Tahap ini diawali dengan tahap admisi dan orientasi, yaitu sejak masuk 
didaftar, diteliti surat-surat vosisnya. Lama pidananya, diperhitungkan kapan  
bebasnya, hasil penelitian tersebut penting untuk penyusunan program pembinaan 
selanjutnya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan awal yang di 
berikan oleh pihak rutan yang ertama masa pengamatan, perencanaan program, 
pelaksanaan program, dan penilaian  terhadap pelaksanaan program. 
 
_______________ 
 
37  P. A. F. Lamintang Dan Theo Lamintang, Hukum Penitensier Indonesia (Jakarta: Sinar 
Grafika,2010),  hal. 192-193. 
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b. Pembinaan Tahap Lanjut  
Pembinaan tahap lanjut dibagi dalam 2 periode: 
1) Tahap lanjut pertama, sejak berakhirnya pembinaan tahap awal 
sampai dengan ½ (satu perdua) dari masa pidana 
2) Tahap lanjut kedua, berakhirnya pembinaan tahap lanjutan pertama 
sampai dengan 2/3 (dua pertiga) dari masa pidana. 
Pembinaan tahap lanjutan meliputi: 
a) Perencaan program pembinaan lanjutan. 
b) Pelaksaan program pembinaan lanjutan. 
c) Penilaian pelaksaan program pembinaan lanjutan. 
d) Perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi.  
c. Pembinaan Tahap Akhir 
Pembinaan tahap akhir dilaksanakan sejak berakhirnya tahap lanjutan 
sampai dengan berakhirnya masa pidana dari narapidana yang bersangkutan. 
Pembinaan tahap akhir meliputi : 
1) Perencanaan program integrasi 
2) Pelaksanaan program integrasi 
3) Pengakhiran pelaksaanbersyarakt, pembinaan tahap akhir 
 
Tahap integrasi atau non institusional, tahap ini apabila narapidana sudah 
menjalani 2/3 masa pidananya dan paling sedikit sembilan bulan, narapidana 
dapat diusulkan diberikan pembebasan bersyarat. Disini narapidana sudah 
sepenuhnya berada di tengah-tengah keluarga masyarakat dan keluarga. setelah 
pembebasan bersyarakat habis, kembali ke lembaga permasyarakatan untuk  
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mengurus atau menyelesaikan surat bebas atau surat lepasnya. Apabila dalam 
tahap ini mendapatkan persyaratan pembebasan beryarat, maka narapidana 
diberikan cuti panjang lepas yang lamanya sama dengan banyaknya remisi 
terakhir, tapi tidak boleh lebih dari enam bulan. Berdasrkan uraian diatas, tampak 
jelas bahwa proses pemasyarkatan berjalan tahap demi tahap dan masing-masing 
tahap ada gerak kearah menuju kematangan.38  
4.  Tujuan Pembinaan  
C.I. Harsono mengumukakan bahwa perkembangan pembinaan bagi 
narapidana berkaitan erat dengan tujuan pidanan. Pembinaan narapidana yang 
sekarang dilakukan pada awalnya berangkat dari kenyataan bahwa tujuan pidanan 
tidak sesuai lahir dengan perkembangan nilai dan hakikat hidup yang tumbuh di 
masyarakat. bagaimanapun narapidana juga manusia yang masih memiliki  
potensi yang dapat dikembangakan kearah perkembangan yang positif, yang 
mampu merubah  sekarang untuk menjadi lebih produktif, untuk menjadi lebih 
baik dari sebelum menjalani pidana.39 
Tujuan dari pembinaan dan tujuan dari penyelenggaraan sistem 
pemasyarakatan dapat ditemukan dalam pasal 2 dan pasal 3 undang-undang 
nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan, Pasal 2 menyatakan: 
Sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka membentuk warga 
binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya,  menyadari 
kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 
dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan 
dalam pengembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang 
bai dan bertanggung jawab. 
_______________ 
 
38  Ibid.  Hal. 194. 
 
39 C.I. Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana, (Jakart; Djambatan,1995), hal. 13 
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Pasal 3 mengatakan: “Sistem permasyarakatan berfungsi menyiapkan 
warga binaan pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat  dengan 
masyarakat sehingga dapat berperan aktif kembali sebagai anggota masyarakat 
yang bebas dan bertanggung jawab.”40 
Pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan merupakan bagian dari 
sistem pemasyarakatan untuk menegakkan hukum pidana. Berdasarkan pasal 2 
dan pasal 3 undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan maka 
dapat diketahui tujuan dari sistem pemasyarakatan adalah untuk mengembalikan 
warga binaan  menjadi warga yang baik sehingga dapat diterima kembali di dalam 
masyarakat. 
Tujuan perlakuan terhadap narapidana di indonesia mulai tampak sejak 
tahun 1964 setelah soedjono mengemukakan dalam konferensi kepenjaraan di 
lembang, bahwa tujuan pidana bukan lagi dibuat jera tetapi dibina untuk 
kemudian dimasyarakatan kembali. Tujuan pembinaan adalah pemasyarakatan 
dapat dibagi dalam tiga hal, yaitu :41 
a. Setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan tidak lagi melakukan 
tindak pidana 
b. Menjadi manusia yang berguna, berperan aktif dan kreatif dalam 
membangun Bangsa dan Negara. 
_______________ 
 
40  Marlina, Hukum Penitensier, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011),  hal. 161   
 
41 Soedjono, Dasar-Dasar Penologi Usaha Pembaharuan Sistem Kepenjaraan Dan 
Pembinaan Narapidana, (Bandung: Alumni, 1992), hal. 86. 
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c. Mampu mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa dan 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Sedangkan berdasarkan konferensi Dinas Direktorat pemasyarakatan yang 
pertama di lembang (Bandung) pada tanggal 27 april 1964, dirumuskan lebih 
lanjut tentang maksud dan tujuan pidana penjara sebagai berikut ini : 
a. Orang yang tersesat diayomi juga, dengan memberikan kepadanya 
bekal hidup sebagai warga yang baik dan berguna dalam 
masyarakat, yakni masyarakat Indonesia yang menuju tata 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan pancasila. Bekal 
hidup tidak hanya berupa finansial dan materil, tetapi yang lebih 
penting adalah mental, fisik,  keahlian, keterampilan hingga orang 
mempunyai kemauan dan kemampuan yang potensial dan efektif 
untuk  menjadi warga Negara yang baik, tidak melanggar hukum 
lagi dan berguna dalam pembangunan Negara. 
b. Menjatuhi pidana bukan tindakan balas dendam dari Negara. 
Terhadap narapidana tidak boleh ada penyiksaan baik berupa 
tindakan, ucapan, cara perawatan ataupun penempatan. Satu-
satunya derita hanya dihilangkannya kemerdekaan. 
c. Tobat tidak dapat dicapai dengan penyiksaan. Melainkan dengan 
bimbingan kepada narapidana harus ditanamkan pengertian  
mengenai norma-norma hidup dan kehidupan, serta diberi 
kesempatan untuk merenungkan perbuatannya  yang lampau. 
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Narapidana dapat diikutsertakan dalam kegiatan-kegiatan sosial 
untuk menumbuhkan rasa sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 
d. Negara tidak berhak membuat seseorang lebih buruk atau lebih 
jahat dari pada sebelumnya ia masuk lembaga. Karena itu harus 
diadakan pemisahan antara : 
1). Yang resividisi dan yang bukan. 
2). Yang telah melakukan tindakan  pidana yang berat dan yang 
ringan 
3). Macam tindak pidana yang dibuat 
4). Sudah tua (40 tahun keatas), dewasa (25-40 tahun), remaja (18-
25 tahun). 
e. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus 
diperkenalkan dengan masyarakat dan tidak boleh diasingkan 
daripadanya. Pada waktu mereka menjalani pidana hilang 
kemerdekaan adalah  identik dengan pengasiangan dari 
masyarakat. Menurut sistem permasyarakatan mereka tidak boleh 
diasingkan  dari masyarakat dalam arti secara “kultural”. Secara 
bertahap mereka akan dibimbing di tengah-tengah masyarakat yang 
merupakan kebutuhan dalam proses pemasyarakatan. 
f. Pekerjaan diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat mengisi 
waktu, atau hanya diperturkan kepentingan jawatan atau 
kepentingan Negara sewaktu saja. Pekerjaan yang diberikan harus 
suatu perkerjaan  dimasyarakat yang ditunjukan kepada 
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pembangunan nasional, karena harus ada integrasi pekerjaan 
narapidana dengan pembangunan. 
g. Bimbingan dan membina harus berdasarkan pancasila. Pendidikan 
dan bimbingan harus berisikan asas yang tercantum di dalam 
pancasila, kepada narapidana harus diberikan kesempatan dan 
bimbingan untuk melaksanakan ibadahnya, ditanamkan jiwa 
kegotong-royongan, toleransi, kekeluargaan, bermusyawarah untuk 
bermufakat positif. Narapidana harus dimanfaatkan untuk kegiatan  
demi kepentingan-kepentingan bersama dan umum. 
h. Setiap manusia harus diperlakukan sebagai layaknya manusia, 
meskipun telah tersesat. Tidak boleh selalu ditunjukkan kepada 
narapidana bahwa ia itu adalah penjahat. Ia harus selalu merasakan 
bahwa ia dipandang dan diperlukan sebagai manusia. Sehubungan 
dengan itu petugas pemasyarakatan tidak boleh menggunakan kata-
kata yang menyinggung perasaannya. 
i. Narapidana hanya di jatuhi pidana kehilangan kemerdekan. Perlu 
diusahkan agar narapidana mendapatkan mata pencaharian untuk 
keluarga dengan jalan menyediakan atau memberikan pekerjaan 
upah. Bagi pemuda dan anak-anak di sediakan lembang pendidikan 
yang diperlukan, ataupun diberikan kesempatan kemungkinan 
mendapatkan pendidikan yang diperlukan diluar lembaga. 
j. Perlu di didirkan lembang-lembanga permasyarakatan yang baru 
sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan program pembinaan dan 
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memindahkan lembang-lembang yang berada di tengah-tengah 
kota ketempat-tempat yang sesuai dengan kebutuhan proses 
pemasyarakatan. 
Agus Sujanto berpendapat bahwasanya membinaan  berarti meningkatkan 
dan yang tingkatkan adalah kemampuannya, yaitu dengan memberikan 
pengetahuan-pengetahuan, pengalaman-pengalaman, latihan-latihan, dan 
sebagainya. Sehingga dengan hasil pembinaan itu diharapkan mampu untuk 
memikul tugas-tugasnya dikemudian hari, sebagai orang tua anak-anaknya, 
sebagian anggota masyarakat dan warga Negara  yang baik.42 
Pola pembinaan narapidana merupakan suatu cara perlakuan terhadap 
narapidana yang dikehendaki oleh sistem pemasyarakatan dalam usaha mencapai 
tujuan, yaitu agar sekembalinya narapidana dapat berperilaku sebagai anggota 
masyarakatan yang baik dan berguna bagi dirinya, masyarakat  serta Negara. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembinaan narapidana juga mempunyai 
arti memperlakukan seseorang yang berstatus narapidana untuk dibangun agar 
bangkit menjadi seseorang yang baik.43 
Atas dasar pengertian pembinaan yang demikian itu, sasaran yang perlu 
dibinaa adalah pribadi dan budi pekerti narapidana, yang didorong untuk 
membangkitkan rasa harga diri pada diri sendiri dan pada diri orang lain serta 
menumbuhkan harapan hidup yang baru, dan dapat mengembangkan rasa 
_______________ 
 
42 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan,  (Jakarta : Rineka Cipta,1996),  hal. 164  
 
 
43 Kamanto  Sunarto, Pengantar Sosial, (Jakarta : Lembanga Penerbit  FEUI, 1999),  hal 
15. 
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tanggung jawab  untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang tenteram dan 
sejahtera dalam masyarakat.  selanjutnya berpotensi untuk menjadi manusia yang  
berpribadi  luhur dan moral tinggi.  Pembinaan tersebut dimaksudkan  tidaklah 
tanpa batas, akan tetapi selama waktu tertentu memberikan warna dasar agar 
narapidana kelak kemudian hari tidak melakukan kejahatan lagi dan taat terhadap 
hukum yang berlaku di dalam masyarakat.  Namun pembinaan narapidana  harus 
memperlihatkan arah yang harus dituju yaitu membina pribadi narapidana agar 
jangan sampai mengulang kejahatan dan mentaati peraturan hukum, serta 
membina hubungan antara narapidana dengan masyarakat luar agar dapat berdiri  
sendiri dan terima menjadi anggotanya.44 
 
5.  Metode Pembinaan  
Pembinaan terhadap narapidana dalam pelaksanaanya diperlukan metode 
pembinaan yang dilakukan dapat efektif dan efesien. Selain itu, implementasi 
metode pembinaan tertentu juga mempengaruhi  tercapainya tujuan pembinaan 
seperti upaya menyadarkan warga binaan sehingga menjadi baik dalam hidup 
bermasyarakat. Metode- metode yang digunakan lembaga pemasyarakatan 
terbuka Jakarta dalam menyampaikan materi mampu melakukan bimbingan 
terhadap narapidana adalah sebagai berikut:45 
   a.  Motode Top Down Approach And Buttom Approach 
_______________ 
 
44  Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana Penjara…, hal. 187. 
 
45 http://lapasterbukajakarta.blogspot.com/p/pembinaan-narapidana.html. Diakses  pada 
tanggal 09 july 2018 . 
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Pembinaan top down approach adalah bentuk pembinaan dengan 
melakukan pembinaan dari atas ke bawah. Pembinaan ini diterapkan oleh petugas 
lapas terhadap narapidana sesuai dengan kemampuan dan kepribadian narapidana. 
Pembinaan bottom up approach atau partisipatif merupakan pendekatan dari 
bawah ke atas. Dalam pendekataan ini narapidana diperolehkan untuk memilih 
atau menentukan wujud pembinaan yang diingikan dan sesuai dengan bakat dan 
potensi yang dimiliki. 
Metode top down approach atau pembinaan dari atas ke bawah  dapat kita 
ketahui pada waktu petugas menghimbau narapidana untuk menjalankan wujud 
pembinaan kepribadian  yang disediakan Rumah Tahanan tanpa terkecuali 
misalnya ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya. Seluruh narapidana 
yang beragama islam di himbau mengikuti  pengajian dan sholat berjamaah, 
sedangkan untuk Kristen dihimbau mengikuti kebaktian. Tujuan dari metode ini 
untuk meningkatkan iman, kepercayaan, narapidana sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan menyadarkan pribadi narapidana agar menguakui kesalahannya dan 
tidak  mengulangi tindak pidana lagi.  
Metode bottom up approach atau pendekatan dari bawah ke atas 
diterapkan terhadap narapidana pada saat memilih program pembinaan 
kemandirian sesuai dengan bakat dan minatnya misalnya narapidana yang 
memiliki  ketertarikan akan peternakan dapat bergabung dengan pokja peternakan. 
Tujuannya adalah memberikan keterampilan bagi narapidana setelah dia bebas. 
ketarampilan yang dimiliki, narapidana yang telah bebas dapat 
mengimplementasikan keterampilannya sebagai mata pencaharian. Dengan 
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memiliki mata pencaharian tersebut diharapkan mereka  nantinya tidak melakukan 
pengulangan tindak pidana. 
b. Metode Personal Approach And Group Approach  
Metode pendekatan personal approach and group approach merupakan 
metode pembimbingan yang diarahkan secara kelompok atas dasar kerja sama 
sehingga kegiatan lebih produktif. Metode  ini digunakan untuk menyesuaikan 
kemampuan dan kepribadian narapidana. Pada hakikatnya setiap narapidana 
memiliki latar belakang pendidikan, latar belakang kehidupan masyarakat, sikap 
dan tingkah laku serta bakat dan minat yang berbeda-beda, sehingga 
mempengaruhi kemampuan serta kepribadian narapidana masing-masing. Oleh 
karena itu, pembinaan yang dilakukan terhadap narapidana tidak sama satu 
dengan yang lain. 
c. Metode Persuasive Edukatif  
Pembinaan pada intinya bertujuan untuk mengubah perilaku narapidana 
melalui keteladanan dan memperlakukan mereka secara adil. Melalui pembinaan 
persuasive dan edukatif, petugas memberikan contoh teladanan yang baik kepada 
narapidana baik dalam melaksanakan  tugas maupun dalam berkomunikasi dengan 
narapidana. Dengan pembinaan tersebut, narapidana diharapkan dapat meniru dan 
menunjukkan sikapnya yang terpuji. 
d. Metode Sistematis dan Continue 
Pembinaan ini mengandung pengertian bahwa pembinaan yang dilakukan 
setiap hari kepada narapidana mempunyai keterikatan satu dengan yang lainnya 
sehingga narapidana dapat sedikit mengerti mengenai materi yang disampaikan. 
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Penyampaian materi oleh petugas disampaikan sesuai dengan kemampuan 
masing-masing narapidana. 
 
6.  Ruang Lingkup Pembinaan  
Ruang lingkup pembinaan berdasarkan surat keputusan menteri kehakiman 
Republik Indonesia nomor : M. 02 –pk-04.01 Tahun 1990 tentang pola pembinaan 
narapidana atau tahanan, sudah diatur 2 pola pembinaan,  yaitu:46 
a. Pembinaan Secara Umum  
1)  Pembinaan kepribadian yang meliputi: 
a) Pembinaan kesadaran beragaman / ketaqwaan kepada Tuhan 
yang Maha Esa, usaha ini dilakukan agar dapat diteguhkan 
imannya  terutama memberikan pengertian agar narapidana 
dapat menyadari akibat-akibat dari perbuatan yang benar  dan 
perbuatan yang salah. 
b) Pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, usaha ini 
dilakukan melalui P4, termasuk menyadarkan mereka agar 
dapat menjadi warga Negara yang baik yang dapat berbakti  
bagi bangsa dan negaranya yang merupakan sebagian dari 
iman. 
c) Pembinaan kemampuan  intelektual, usaha ini dilakuknan agar 
pengetaui serta kemampuan berfikir narapidana semakin 
meningkat sehingga dapat menunjang kegiatan positif yang 
_______________ 
 
46 http://lapasterbukajakarta.blogspot.com/p/pembinaan-narapidana.html. Diakses  pada 
tanggal 09 july 2018 .  
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dilakukan selama masa penahanan. Pembinaan ini dapat 
dilakukan melalui pembinaan formal maupun non formal. 
Pendidikan  formal diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan malalui kursus-kursus, latihan keterampilan 
dan lain sebagainya. Pendidikan non formal dapat dilakukan 
melalui ceramah umum dan membuka kesempatan seluas-
luasnya untuk memperoleh informasi dari luar, misalnya 
membaca koran atau majalah, menonton televisi, 
mendengarkan radio dan lain sebagainya. Selain itu dapat 
diupayakan cara belajar  melalui kejar paket A dan kerja usaha. 
d) Pembinaan kesadaran hukum, pembinaan ini dilaksanakan 
dengan memberikan penyuluhan-penyuluhan hukum yang 
bertujuan untuk mencapai kadar kesadaran hukum yang tinggi 
sebagai anggota masyarakat, mereka menyadari hak dan 
keadilan. Perlindungan terhadap harkat dan martabat manusia, 
ketertiban, ketenteraman, kepastian hukum dan terbentuknya  
perilaku warga Negara Indonesia yang taat pada hukum. 
e) Pembinaan mengintegrasikan diri dengan masyarakat, sehat 
secara integrasi adalah pemulihan kesatuan hubungan hidup, 
kehidupan dan penghidupan narapaidana dengan masyarakat. 
pembinaan di bidang ini dapat dikatakan juga pembinaan 
kehidupan  sosial kemasyarakatan yang bertujuan agar bekas 
narapidana mudah diterima kembali oleh masyarakat 
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lingkungannya. pembinaan dapat dilakukan melalui usaha-
usaha sosial gotong-royong, sehingga pada waktu mereka 
kembali kemasyarakat  telah mempunyai sifat-sifat positif 
untuk dapat berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat 
lingkungan. 
2) Pembinaan kemandirian, diberikan melalui program-program 
a) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri, 
misalkan kerajinan tanggan industri, rumah tangga, reparasi  
mesin dan alat-alat elektronika dan sebagainya. 
b) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri kecil, 
misalnya pengelolaan bahan mentah dan sektor pertanian dan 
bahan alam menjadi bahan setengah jadi dan pengolah rotan 
menjadi perabotan rumah tangga, pengelohan makanan ringan 
berikut pengawetnya dan pembuatan batu bata, genteng, dan 
lain-lain. 
c) Keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan bakatnya 
masing-masing. Dalam hal ini bagi mereka memiliki bakat 
tertentu diusahakan pengembangan bakatnya itu. Misalnya 
memiliki kemampuan dibidang seni, maka diusahkan untuk 
disalurkan ke perkumpulan seniman untuk dapat 
mengembangkan bakatnya sekaligus mendapatkan nafkah. 
d) Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha industri atau 
kegiatan pertanian (perkebunan) dengan menggunakan 
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teknologi madya atau teknologi tinggi, misalnya industri kulit, 
industri pembuatan  sepatu kualitas ekspor, parbrik tekstil, 
industri minyak atsiri dan usaha tambak udang. 
b. Pembinaan Secara Khusus. 
Pembinaan yang dilakukan secara khusus meliputi; (1) Berhasil 
memantapkan kembali harga diri dan kepercayaan dirinya sehingga mereka 
merasa optimis akan masa depannya, (2) Memperoleh pengetahuan, (3) Berhasil 
menjadi manusia patuh hukum, (4) Memiliki jiwa dan semangat pengabdian 
terhadap bangsa dan Negara. 
Usaha pembinaan tersebut, diharapkan narapidana menyadari akan 
tanggung jawab dan kewajibannya untuk  mengembangkan daya cipta  rasa jujur, 
sopan,susila, serta dapat mengendalikan nafsunya dan takut akan tuhan. 
Kewajiban tersebut dibagi menjadi 2 yaitu :  
1). Kewajiban terhadap  hidup jasmaninya yaitu mampu berdiri sendiri 
dengan mendapatkan nafkah yang halal, sehat dan kuat. 2). Kewajiban terhadap 
pribadinya yaitu sebagai individu dan bagian dari masyarakat yang mempunyai  
harga diri dan tanggung jawab yang penuh, serta haknya sebagai warga Negara 
dan menghormati  hukum yang berlaku. Sehingga dengan model pembinaan 
asimilasi ini di harapkan para narapidana sepenuh hati menyesali perbuatannya 
dan tidak akan mengulangi perbuatannya lagi. 
Model pembinaan narapidana ini pada awalnya dicetuskan oleh Saharjo, ia 
menekankan pada sistem pembinaan narapidana yang bersifat mengayomi para 
narapidana yang “tersesat jalan” dan memberikan bekal bagi narapidana setelah 
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kembali kedalam masyarakat.47 Dari uraian tersebut menyatakan bahwa sistem 
pemasyarakatan memberikan perlindungan dan tempat untuk melaksanakan 
pembinaan narapidana supaya tidak mengulangi perbuatan melanggar hukum lagi. 
_______________ 
 
47 Andi Hamzah, Sistem Pidana Dan Pemindanaan Indonesia, (Jakarta: PT.Pradnya 
Paramita,1993),  hal.32. 
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BAB III 
 METODOLOGI  PENELITIAN  
A. Jenis Data Penelitian  
Untuk memperoleh data berkenaan dengan meningkatkan harapan hidup  
warga binaan pemasyarakatan pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di  
Lhoknga, maka dilakukan dengan peneltian field research, yaitu penelitian yang 
dilakukan dilapangan secara langsung untuk memperoleh data yang dibutuhkan, 
jadi field research atau penelitian lapangan dilakukan menyangkut dengan 
persoalan-persoalan atau kehidupan dalam kenyataan nyata, bukan pikiran abstrak 
yang terdapat dalam teks-teks dan dokumentasi-dokumentasi tertulis atau terekam.  
Adapun pendekatan  yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekataan kualitatif yaitu sebuah pendekataan untuk mendapatkan data 
mendalam dilapangan, suatu data yang mengandung  makna.  Makna adalah data 
yang sebenarnya.  Data yang pasti  yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 
tampak.1 Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dikemukakan, maka 
penelitian ini menggunakan metode deskiptif analitis, dimana pada penelitian ini 
bertujuan untuk membuat pencandraan (deskiriptif), secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.2 Menurur Nasir 
_______________ 
 
1  Sugiono, Metodelogi Penlitian Kuantitatif  dan Kualitatif   R &  D, (Bandung : 
Alphabet, 2008), hal.9. 
 
 
2 Amiruddin, Zainal Asikin, Pengatar Metode Penelitian  Hukum, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010), hal.30. 
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Budiman, deskiptif analistis ini penelitian yang berusaha untuk menuturkan  
pemecahan masalah yang ada meliputi, penguraian, penafsiran dan menganalisis 
terhadap data-data yang ada, dalam hal ini berusaha mendeskirpsikan suatu gejala 
atau peristiwa untuk digambarkan sebagaimana adanya.3 
 
B. Sumber Data Penelitian  
Penelitian ini menggunakan istilah sumber penelitian untuk menunjukkan 
objek sasaran penelitian. Dalam mengambil sumber penelitian  ini penulis 
menggunakan teknik purposive sampling, karena disesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. Menurut Nasir Budiman  Purposive sampling yaitu “suatu teknik 
penetapan sampel diantara  populasi yang berjumlah banyak, sesuai dengan tujuan 
tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya.”4 Menurut 
Sugiyono Purposive sampling merupakan “teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penelitian menjelajahi  objek  atau 
situasi sosial yang diteliti.”5 
_______________ 
3 Nasir Budiman, Dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Banda Aceh: Ar-Raniry, 
2014), hal. 23-24. 
4 Notoatmodjo, Metodelogi Kesehatan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hal. 28. 
 
 
5 Sugiyono, Metodelogi  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R Dan D, (Bandung: 
Alfabeta, 2008), hal.218.  
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Adapun  sumber penelitian ini adalah para narapidana  perempuan dan 
laki-laki yang berjumlah delapan orang, enam orang warga binaan 
pemasyarakatan perempuan dan dua orang warga binaan pemasyarakatan laki-
laki, tiga orang petugas Cabang  Rumah Tahanan dan satu orang kepala Cabang  
Rumah Tahanan. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara  
yaitu :  observasi, wawancara, dan  dokumentasi 
1. Observasi  
Observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra.6 Jadi, observasi adalah mengamati secara 
langsung terhadap objek penelitian baik melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba, dan pengecap. Menurut  Sugiyono, dari segi proses 
pelaksanan, maka metode observasi ini dibagi dalam dua bagian, yaitu :  
a. Observasi berperan (participat observation) yakni observasi 
terlibat langsung dengan objek penelitian. 
b.  Observesi non participant yakni observasi tidak terlibat langsung.7 
Jadi, observasi yang digunakan dalam penelitian adalah observasi non 
partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung hanya sebagai pengamat 
_______________ 
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekataan Praktek, ( Jakarta : Rineka 
Cipta, 2002), hal. 199. 
 
7 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif …,hal 145.  
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independen dilokasi penelitian. Perhatian  hanya berfokus pada bagaimana 
mengamati, merekam, memotret, mempelajari dan mencatat fenomena yang 
diteliti. Hal ini dilakukan, agar observasi dapat menjadi bahan masukan dalam 
menyelesaikan penelitian. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
(interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interview).  
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dari masalah-masalah 
yang ada. Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi terstruktur 
dalam mendapatkan data penelitian dengan menanyakan langsung secara lisan 
terhadap hal-hal yang dibutuhkan dan dicatat untuk dijadikan data dalam 
penulisan skripsi ini. Wawancara itu berupa jawaban responden dan informasi 
terhadap permasalahan penelitian dan dijadikan data dalam penulisan skripsi ini.8 
Penelitan ini melakukan wawancara dengan beberapa pihak, diantaranya: 
kepala rutan, kasubsi, dua orang petugas dibidang pembinaan dan sepuluh WBP. 
3. Dokumentasi 
Untuk mengumpulkan data yang lebih lengkap dan akurat maka penulis 
menambahkan studi dokumentasi. Studi dokumentasi ini merupakan studi  
mencari data mengenai hal-hal atau berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah dan agenda yang berkaitan dengan permaslahan penelitian.9 
_______________ 
8  Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu…, hal.198. 
  
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia Suatu…, hal. .274. 
67 
  
Pengumpulan data yang dilakukan dengan dokumentasi melibatkan 
berbagai media diantaranya: HP untuk merekam dan memfotret dan alat-alat tulis 
lainnya. 
 
D. Teknik Analisis Data  
Analisis data ditentukan untuk menganalisi makna yang ada di balik data 
yang telah dikumpulkan. Analisis data dapat dilakukan ketika data telah selesai 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu, reduksi data, penyajian data dan verifikasi 
data.10 Berikut adalah beberapa penjelasan terhadap analisis data yang akan 
dilakukan : 
1. Reduksi data (data reduction), yaitu merangkum, memilih-memilih hal 
yang pokok, memfokuskan hal yang penting, dicari tema polanya. 
Mereduksi data melalui bentuk analisis yang menajamkan 
menggolongkan, mengarahkan, menyingkirkan hal-hal yang dianggap 
tidak perlu. 
2. Penyajian data (display data) merupakan penyajian data dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowhart dan sejenisnya. 
Penelitian berusaha menjelaskan hasil penelitian ini dengan singkat padat 
dan jelas. 
3. Verifikasi data (conclusion drawing verification), yaitu penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Dimana penelitian berusaha menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap temuan baru yang 
_______________ 
10 Sugiono, Metodelsogi Penelitian Kuantitatif …, hal. 346 . 
68 
  
sebelumnya remang-remang objeknya sehingga setelah dilakukan 
penelitian menjadi jelas. 
Adapun metode penulisan dan penyusunan skripsi ini, berpedoman pada 
buku “panduan penulisan skripsi” Fakultas Dakwah Dan Komunikasi  UIN Ar-
Raniry Banda Aceh tahun 2013. Dalam menyusun tata penulisan skripsi ini 
penulisan melihat cara penulisan foodnote, margin, jarak antar paragraf satu 
dengan yang lainnya, ukuran penulisan dan lainnya, penulis menggunakan buku 
tersebut dari awal sampai akhir penyelesaian skripsi ini.11 
_______________ 
 
11Tim Penyusunan, Panduan Penulisan Skripsi, (Banda Aceh Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2013), Hal. 21-27  
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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah dan Latar Belakang Cabang Rutan Lhoknga 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga berdiri pada zaman 
belanda pada tahun 1838. Cabang Rumah Tahanan ini termasuk Cabang Rumah 
Tahahan Negara Jantho yang berada di Lhoknga Kabupaten Aceh Besar. Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga berada dijalan Banda Aceh-Meulaboh 
kilometer 09 Gampong Nusa kecamatan Lhoknga Aceh Besar. Cabang Rumah 
Tahanan Negara Jantho di Lhoknga dibangun kembali oleh badan  rehabilitasi dan 
rekonstruksi (BRR NAD-Nias) aceh pada tahun 2007 setelah tsunami. Rumah 
Tahanan Negara Jantho di Lhoknga Aceh Besar sempat terkena gempa dan 
tsunami yang menghancurkan gedung dan seisinya, apabila letaknya dipinggir 
pantai Lhoknga. Pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2010 pembangunan 
dilanjutkan dengan dibiayai oleh anggaran pendapatan belanja Negara-perubahan 
(APBN-P). meski masih dalam pembangunan dan renovasi, pada tahun 2010 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhonkga mulai difungsikan kembali 
dengan sarana dan prasana yang masih minim. kemudian pada tahun 2012 gedung 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga ini selesai dibangun dengan fasilitas 
yang sudah mulai memandai. 
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Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga mempunyai luas area 
tanah lebih kurang 20.000 meter persegi dengan luas bangunan 13.900 meter 
persegi yang terdiri dari pembangunan sarana dan prasana gedung. Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga ini dibagi menjadi beberapa blok, 
setiap blok terdiri beberapa kamar tahanan dan setiap kamar terdapat kamar mandi 
didalamnya. Adapun jumlah tahanan masing-masing kamar dihuni oleh tiga 
sampai empat tahanan, orang yang dikelompokkan berdasarkan tindak pidana 
yang dilakukan oleh masing-masing narapidana. Terhadap narapidana laki-laki 
berada disebelah kanan dari arah pintu masuk sementara kamar tahanan 
perempuan berada disebelah kiri dari arah pintu masuk.1 
2. Sarana dan Prasana 
Sarana dan prasana mutlak diperlukan untuk menunjang kinerja Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga. Bangunan maupun peralatan yang 
telah tersedia sampai saat ini antara lain kantor Cabang Rutan Jantho Lhoknga, 
selain itu peralatan dan bangun dilakukan pengadaan setiap tahunya  serta dirawat 
sesuai dengan fungsi dan anggaran yang tersedia. Adapun pengadaan sarana dan 
prasana Cabang Rumah Tahan Negara Jantho di Lhoknga dapat dilihat pada table 
berikut ini. 
 
 
 
_______________ 
 
1 Arsip dan Dokumentasi Laporan Umum Sub Seksi Pelayanan Dan Pengelolahan 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga Aceh Besar, 2016, hal. 6. 
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a. Prasarana 
Table 4.1  
Inventaris tanah Cabang Rumah Tahanh Negara Jantho di Lhoknga 
No Jenis 
Inventaris 
Lokasi Sertifikasi Luas (m) Ket 
1. Tanah 
bangunan 
Negara gol.1 
Desa mon ikeun, 
kec. Lhoknga, kab. 
Aceh besar 
 1.068 m  
2 Tanah 
bangunan 
rutan 
Desa mon ikeun, 
kec. Lhoknga, kab. 
Aceh besar 
No. 
872/1992 
3.882 m  
3 Tanah 
bangunan 
Negara gol.2 
Desa mon ikeun, 
kec.lhoknga kab. 
Aceh besar 
 1.203 m  
     Sumber: arsip dan dokumentasi Rutan Jantho Di Lhoknga 
 
b.  Sarana 
Fasilitas  yang dapat di gunakan oleh warga binaan pemasyarakatan 
sebagai berikut : Ruang Kunjungan 1 ruang, Dapur Umum, Mesjid/Mushasalh 1 
unit, Perpustakaan, Poli klinik, Dua Blok yang terdiri atas 31 Kamar, Lapangan 
Olah raga, Bimbingan kerja dan Kantin 
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3. Strukstur Organisasi 
Susunan organisasi Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di 
Lhoknga : 
 
Sumber: arsip dan dokumentasi Rutan Jantho di Lhoknga 
Dalam menjalankan tugas pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di 
Lhoknga secara umum dapat di klasifikasi dalam dua bidang, yaitu :2 
a. Bidang Teknis Adminitrasi  
Bidang ini merupakan pegawai berkerja pada bidang adminitrasi 
kepegawaian, registrasi narapidana dan tahanan, tenaga kesehatan, pembinaan dan 
tahanan yang bertangggung jawab kepada Kasubsi Pelayanan Tahanan Dan 
Pengelolaan. 
_______________ 
 
2 Hasil Wawancara  Dengan Fitriah Bagian Kepegawaian  Pada Tanggal 7  November  
2018. 
KA. CAB. RUTAN 
Priyo Tri Laksono, Amd,IP., S.Sos 
KASUBSIE PELAYANAN DAN PENGELOLAAN 
Bahriza, SE 
KEPEGAWAIAN 
Fithryah, SH 
REGISTRASI 
Padre Narti, SE 
REGU A 
Zahari, S.pd 
 REGU B 
Mukhidun           
REGU C  
Habibi 
REGU D 
Zulfikar  
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b. Bidang Teknis Lapangan  
Pada bidang ini pengawai yang berkerja pada kelompok penjagaan. 
Kelompok penjaga dibagi dalam empat regu yaitu regu A,B,C dan D. masing- 
masing regu diketuai oleh komanda regu dan bertanggung jawab kepada kepala 
pengaman Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga yang juga merekap 
kasubsi pelayanan tahanan dan pengelolaan bertanggung jawab kepada kepala 
Cabang Rutan Jantho di Lhoknga. 
 
4. Pegawai Cabang Rutan  
Table 4.2  
Jumlah pengawai Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga 
No Tingakat pendidikan  Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1 Sma / smk 21 3 24 
2 Diploma 1 2 3 
3 S-1 4 5 9 
4 S-2 - - - 
 Jumlah 26 10 36 
        Sumber : arsip dan dokumentasi RUTAN Jantho di Lhokga 
 
5. Jumlah Warga Binaan Pemasyarakatan 
Secara keseluruhan jumlah narapidana di Cabang Rumah Tahanan Negara 
Jantho di Lhoknga berjumlah 71 orang, yaitu terdiri dari 47 WBP perempuan dan 
24 WBP laki-laki. Jumlah  warga binaan pemasyarakat yang berstatus sebagai 
pemakai narkoba adalah 25 orang, yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 11 
orang perempuan. warga binaan pemasyarakatan yang berstatus sebagai korupsi 
adalah 12  orang,  yang terdiri dari  11 orang perempuan dan 1 orang laki-laki. 
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Warga binaan yang berstatus sebagai pembunuh 2 orang, yang terdiri dari 
laki-laki. Warga binaan yang berhubungan dengan kejahatan kepada wanita dan 
anak sebanyak 5 orang, yang terdiri dari 2 orang perempuan dan 3 orang laki-laki. 
1 orang warga binaan yang berhubungan dengan pencucian uang dan 2 orang 
dengan kasus penggelapan.3  
 
6. Aktifitas  Warga Binaan Pemasyarakatan 
Setelah di vonis untuk masa hukaman warga binaan pemasyarakatan harus 
menetap tinggal di Rumah Tahanan untuk menyelesaikan masa hukuman tersebut, 
maka oleh sebab itu kehidupan di dalam dan di luar rutan hampir sama akan tetapi 
ada sedikit-sedikit perbedaannya. Di sini penulis ingin menguraikan sedikit 
kegiatan warga binaan pemasyarakatan selama berada di dalam Rutan selama satu 
minggu dari hasil observasi yang penulis dapatkan di lapangan. 
 Hari Senin, pukul 07.00 mereka di keluarkan dari blok (kamar) dan 
mereka di berikan waktu menyelesaikan semua kegiatannya seperti : menyuci, 
makan, mandi dan lain-lain sebanyak dua tiga jam. Hal ini dikarenakan mereka 
harus mengikuti kegiatan tausiah pada hari senin jam 09.30 sampai dengan 11.00 
didalam masa melaksanakan kegiatan bagi warga binaan pemasyarakatan yang 
kedatang keluarga mereka dibolehkan untuk tidak mengikuti kegiatan, setelah 
selesai kegiatan mereka boleh duduk atau istirahat dimana saja yang mereka mau 
seperti mushola, bingker, kantin atau mereka melanjutkan pekerjaan mereka yang 
belum selesai, tetap pukul 12.00 mereka mengambil makan siang kemudia mereka 
_______________ 
 
3 Hasil Wawancara dengan  Narti Bagian Registrasi, Pada Taggal  7 November 2018. 
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masuk dalam blok di kunci kembali, kecuali bagi warga binaan pemasyarakatan 
laki-laki mereka setelah salat zuhur baru di kunci lagi dan pukul 16.00 mereka di 
buka blok hingga pukul 18.00 atau sudah masuk salat magrib. 
 Hari Selasa, pukul 07.00 mereka di keluarkan di dalam blok dan mereka 
memiliki waktu yang sama sebelum mengikut kegiatan yang sudah disediakan 
oleh pihak rutan mereka harus melakuakan kegiatan pribadi dulu seperti makan, 
menyuci, mandi dan lain-lain. Pukul 09.30 sampai dengan pukul 11.00 mereka 
mengikuti kegiatan memperbaiki bacaan al-Qur’an, dalam proses mereka 
melaksanakan kegiatan jika ada diantara mereka yang keluarga datang mereka di 
perboleh menjumpai keluarga dan tidak mengikut kegiatan. Setelah kegiatan 
selesai mereka diperbolehkan melakukan apa saja yang mereka mau di dalam 
Rumah Tahanan pukul 12.00 mereka mengambil nasi kemudia masuk dalam blok 
di kunci kembali, bagi warga binaan pemasyarakatan laki-laki setelah sholat zuhur 
baru diizinkan masuk dalam blok. Pukul 16.00 mereka dibuka kembali dan di 
kunci kembali pukul 18.00 atau sudah masuk salat magrib. 
Hari Rabu, pukul 07.00 mereka di keluarkan dari blok, kemudian mereka 
boleh melakukan apa saja yang mereka mau. Pada hari rabu mereka tidak di  
patokkan sama waktu untuk menyelesaikan kegiatan mereka sendiri karna pada 
hari rabu mereka mengembangkan kreativitas merejut dan lain-sebagainya akan 
ketapi kegiatan ini tidak memiliki waktu tertentu sebagaimana kegiatan lain. Jika 
ada lembaga lain yang mintak kerja sama dengan pihak Rumah Tahanan maka 
hari yang di berikan oleh pihak Rumah Tahanan  adalah hari Rabu. Walupun 
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demikian jadwal untuk warga binaan pemasyarakatan dikurung tetap pukul 12.00 
untuk perempuan setelah mengambil makan siang kemudia warga binaan 
pemasyarakatan perempuan salat di dalam blok dan warga binaan pemasyarakatan 
laki-laki setelah salat zuhur di mushala. Kemudian mereka di buka kembali pukul 
16.00 dan di kunci kembali pukul 18.00 atau sudah masuk salat magrib. 
Hari Kamis, pukul 07.00 mereka di keluarkan dari blok. Kemudia mereka 
boleh melakukan kegiatan pribadi dulu seperti makan, mandi menyuci dan lain 
sebagainya, kemudia jam 09.30 sampai dengan 11.00 mereka mengikuti kegiatan 
pegajian kitab kuning, dalam waktu kegiatan berlangsung mereka boleh 
menjumpai keluarga jika ada keluarga yang berkunjung. Setelah kegiatan selesai 
mereka boleh melakukan kegiatan pribadi sebelum mereka di kurung kembali di 
dalam blok. Pukul 12.00 setelah mereka mengambil makan mereka di kurung 
kembali dalam blok dan bagi WBP laki-laki mereka di kurung setelah salat zuhur. 
Kemudia mereka di buka kembali pukul 16.00 kemudian di kunci kembali pukul 
18.00 atau sudah masuk salat magrib. 
Hari Jumat, pukul 07.00 mereka dikeluarkan dari dalam blok, pukul 08.00 
sampai dengan pukul 09.30 mereka gotong royong bersama, bagian yang harus 
mereka bersihkan adalah halaman kanti, musalah, bingker, halam blok masing-
masing dan halaman dengan Rumah Tahanan bagian dalam. Setelah kegiatan 
selesai, kemudian warga binaan pemasyarakatan baru melukan kegiatan yang 
bersifat pribadi walaupun hari jumat pengurungan mereka kembali dalam blok 
tetap pukul 12.00 setelah mereka mengambil makan siang bagi perempuan dan 
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bagi warga binaan pemasyarakat laki-laki mereka harus baru di kurung kembali 
setelah salat jumat selesai dan salah jumat di lakuakn bersama-sama dengan 
petugas laki-laki. Setelah salat jumat selesai mereka mengambil makan dan masuk 
dalam blok kembali. pukul 16.00 mereka dibebaskan dari blok dan di kurung 
kembali pukul 18.00 atau sudah masuknya waktu salat magrib. 
Hari Sabtu, pukul 06.30 mereka sudah dibuka blok dan pukul 07.00 
mereka melaksanakan senam jantung sehat sampai dengan pukul 09.00, kemudian 
dari pukul 09.00 sampai dengan mereka di kurung kembali mereka boleh 
melakukan kegiatan pribadi atau lekukan permaian yang mereka mau. Pukul 
12.00 mereka mengambil makan siang dan kembali masuk dalam blok dan bagi 
laki-laki mereka dikurung setelah mereka maksanakan salat zuhur.  pukul 16.00 
mereka di keluarkan kembali dan akan di kurung kembali pukul 18.00 atau pada 
saat salat magrib masuk. 
Hari Minggu, pukul 07.00 mereka dibuka dan mereka boleh melakukan 
apa saja yang mereka mau yang bersifat pribadi karena hari minggu hari libur dan 
waktu berkunjungpun tidak diperbolehkan. Pukul 12.00 mereka masuk kembali 
dalam blok setelah mengambil makan siang dan bagi laki- laki setelah salat zuhur. 
pukul 16.00 mereka di keluarkan kembali dan kemudian masuk kembali ke blok 
pukul 18.00 atau saat masuk pada saat salat magrib.  
 Gambaran umum kegiatan atau aktifitas warga binaan pemasyarakatan 
selama mereka berada di dalam Rumah Tahanan. Namun ada beberapa dari warga 
binaan yang sudah lama di dalam  Rumah Tahanan mereka sudah di percaya oleh 
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pihak Rumah Tahanan dan bahkan mereka bisa disebut pemdamping pegawai 
(dampeng) warga binaan pemasyarakatan yang dipilih untuk mengantikan 
perkerjaan atau meringankan pekerjaan pegawai sebagai berikut, satu orang warga 
binaan pemasyarakatan dipilih sebagai penjaga kanting, satu orang sebagai 
penjanga binker yang meliputi sekalian dengan menjaga tanaman, satu orang 
sebagai penyapu kantor Rumah Tahanan, satu orang sebagai orang yang buka 
tutup blok, satu orang yang mengurus musalah dan satu orang sebagai petugas 
penjaga perpustakaan.  waktu berkunjung untuk keluarga setiap hari kecuali hari 
minggu di mulai dari pukul 08.30 sampai dengan 11.30 WIB. 
 
 
 
 
 
7. Program Cabang Rutan Tahanan Negara Lhoknga  
Tabel 4.3  
Program kegiatan Cabang Rumah Tahanan Negara  Jantho di Lhoknga 
No Hari / pukul Jenis kegiatan  
1 Senin Tausiah agama 
2 Selasa Belajar al-Qur’an (memperbaiki huruf dan 
tajwid) 
3 Rabu Pemgembangan kreativitas 
4 Kamis Pengajian kitab 
5 Jumat Gotorong royong 
6 Sabtu Olah raga 
7 Minggu Istirahat  
     Sumber: arsip dan dokumentasi Rutan Jantho di Lhoknga 
 Berdasarkan hasil observasi bahwa kegiatan kebersihan lingkungan 
dilaksanakan setiap hari meskipun dalam jadwal kegiatan di hari Jumat. Dalam 
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kebersihan lingkungan ini yang dibersihkan adalah sekitar Rumah Tahanan dan 
kamar sel warga binaan pemasyarakatan sendiri. Untuk kegiatan tausiah di 
laksanakan hari Senin, dari pukul 09.30 sampai dengan 11.00 wib. Belajar Al-
Qur’an (memperbaiki huruf dan tajwid) dilaksanakan hari Selasa, dari pukul 09.30 
sampai dengan 11.00 wib. Kegiatan mengembangkan kreativitas yang di berikan 
oleh lapas adalah merajut, menjahit dan membuat kue. Kegiatan merajut 
dilakukan oleh  warga binaan melaksanakan setiap hari di dalam kamar masing 
masing, menjahit dilaksanakan setiap hari didalam ruangan menjahit tapi dengan 
waktu tertentu, dan membuat kue mereka lakukan setiap hari diwaktu pagi. 
 Kegiatan pengajian kitab dilakaksanakan di hari Kamis, dari pukul 09.30 
sampai dengan 11.00 wib. Kegitan gotong royong di laksanakan di hari Jumat, 
dari pukul 08.00 sampai dengan 09.30 wib. Sedangkan olah raga dilaksanakan di 
hari sabtu, aspek yang termasuk dalam olah raga yang dilakukan warga binaan 
pemasyarakatan adalah senam kebugaran jasmani, volley ball dan tenis bally. 
Pada hari Minggu dikhususkan untuk warga binaan pemasyarakatan untuk 
beristirahat. 
 Kegiatan-kegitan tersebut dilaksanakan setiap minggu. Salat berjamaah 
yang dilakukan oleh warga binaan pemasyarakatan hanyalah salat jumat, 
sedangkan salat lima waktu dilakukan dalam sel. Hal tersebut disebabkan karena 
narapidana memiliki jam-jam tertentu untuk bisa keluar dari sel. 
 Olah raga juga merupakan salah satu program pembinaan bagi warga 
binaan pemasyarakatan. Olah raga merupakan kegiatan yang harus di ikuti oleh 
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warga binaan pemasyarakat yang berada di Rumah Tahanan Negara Jantho di 
Lhoknga. 
 Pihak Cabang Rumah Tahanan Negara Lhoknga menyediankan program 
pembelajaran agama bagi warga binaan pemasyarakatan dengan tujuan agar 
mereka maupun menggerakan hati untuk kembali kejalan yang benar dan 
memiliki harapan hidup yang baru. Siraman rohani yang dilakukan pada Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga adalah zikir, ceramah agama, baca 
kita, dan membaca Al-Qur’an yang di pimpim oleh ustazah / ustzad yang di 
undang oleh pihak Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga.4 
 Dari program di atas, program yang sangat berpengaruh terhadap 
perubahan sikap warga binaan pemasyarakatan adalah program yang berhubungan 
dengan keagamaan serta mengaji Al-Qur’an, sehingga mereka memahami betul-
betul tentang ajaran agama Islam dan mulai bisa membedakan mana yang baik 
dan yang buruk. 
 
B.  Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Program yang Dapat Meningkatkan Harapan Hidup 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Cabang Rumah Tahanan  
Negara Jantho, maka temuan terhadap program  yang dapat meningkatkan 
harapan hidup dapat diuraikan sebagai berikut :  
 “Program untuk warga binaan ada dua, yaitu program kemandirian dan 
program kepribadian, program kemandirian memberikan keterampilan 
_______________ 
 
4  Hasil Wawancara dengan  Yusria Nst. Selaku  Pegawai Bagian Pembinaan  Pada 
Tanggal 8 November 2018. 
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seperti menjahit, merajut, membuat kue. Sedangkan kegiatan kepribadian 
seperti kegiatan jasmani dan rohani, kemudia kegiatan keagamaan seperti 
pengajian al-Qur’an, tausiah, pengajian kitab. Program yang sudah dibuat 
itu selalu kami laksanakan dan program-program yang ada dirutan ini 
semua pihak kami yang menentukannya kemudian kami sampaikan 
kepada WBP agar mereka melaksanakan. Dari semua program yang ada di 
sini, menurut saya program yang dapat meningkatkan harapan hidup 
warga binaan adalah program kemandirian, yaitu kegiatan pemberian 
keterampilan seperti menjahit, apalagi sebetar lagi akan dilaksanakan 
kegiatan membordir dari BLK dan kemaren juga ada kegiatan mengelas 
untuk warga binaan laki-laki, kemudian dari kegiatan tersebut kita berikan 
sertifikat juga, minimal setelah mereka bebas mereka sudah mempunyai 
keahlian dan sertifikat juga untuk berkerja di luar nanti.”5 
  
 Hal tersebut ditegaskan kembali dengan pernyataan dari Kasubsie 
pengelolaan dan pelayanan tahanan Bahriza, SE yang mengatakan: “Program 
yang dapat meningkatkan harapan hidup warga binaan adalah program 
kemandirian seperti menjahit, mengelas untuk cowok dan membordir untuk yang 
cewek.”6 
Kedua pernyataan di atas juga didukung oleh  staf yang bertugas 
dipembinaan kepribadian dan staf yang bertugas di bidang kemandirian, mereka 
mengatakan :  
Setiap hari kami memberikan kegiatan yang berbeda untuk warga binaa 
karena menurut kami mereka itu wajib untuk dibina baik itu pembinaan 
kpribadian mau pembinaan kemandirian, dari kedua program pokok yang 
kami miliki tersebut menurut kami program yang dapat meningkatkan 
harapan hidup warga binaan adalah program kemandirian.  Karena dalam 
program tersebut kami memberikan pelatihan-pelatihan  untuk warga binaan 
_______________ 
 
5 Hasil Wawncara dengan Priyo Tri Laksono Kepala Cabang Rumah Tahanan Negara 
Jantho Di Lhoknga Pada Tanggal  8 November 2018. 
 
6 Hasil Wawancara  dengan Bahriza SE  Kasubsie Pelayanan  Dan Pengelolaan Pada 
Tanggal 9 November 2018.  
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bisa bawa keluar dan bisa kembangkan sediri diluar agar masyarakat bisa 
melihat mereka karena kemampuan mereka bukan karena kejahatan mereka.7 
 
Dari keempat pernyataan di atas berbeda dengan pertnyataan dari warga 
binaan yang berinisial T, R, LW, Y  yang mengatakan sebagai berikut : 
Kegiatan yang dapat meningkatkan harapan hidup adalah kegiatan 
kepribadian seperti pengajian, pengajian adalah barang tinggal dalam hati 
yang bisa kita bawa selamanya dengan adanya pengajian setiap hari, kami 
sadar akan kesalahan, kami  juga tau kalau Allah adalah maha pengampunkan 
dosa hambanya semua,  dari kesadaran itulah kami mencoba untuk 
menumbuhkan kembali harapan hidup kemudian kami tingkatkan harapan 
hidup baru dengan memperdalam lagi ilmu agama dan sering membaca kita 
al-Qur’an.8  
 
Warga binaan pemasyarakatan yang berinisial T mengatakan “harapan 
hidup saya setelah keluar dari Rumah Tahanan saya ingin keluar dari aceh dan 
buka usaha di Jakarta bersama dengan saudara disana”9. Sedangkan warga binaan 
pemasyarakatan yang berinisial R mengatakan “harapan hidup dia ke depan dia 
ingin menjadi lebih baik lagi dan tidak lagi mengunakan narkoba, apa lagi 
sekarang saya lagi mengandung saya mau anak saya mengenal saya dengan sosok 
yang baik bukan dengan sosok yang jahat, setelah saya keluar nanti saya ingin 
memajukan toko baju bersama suami”.10 
_______________ 
7 Hasil Wawancara dengan Ibnu Abas dan Yusri Nst, Pegawai Bidang Pembinaan Pada 
Tanggal 8 November 2018. 
 
8 Hasil Wawancara dengan T, R, LW, Y, Warga Binaan Cabang Rumah Tahanan 
Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal 5 November 2018 
 
9 Hasil Wawancara dengan T, Warga Binaan Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho Di 
Lhoknga, Pada Tangal 5 November 2018 
 
10 Hasil Wawancara dengan R, Warga Binaan Pemasyarakatan Cabang Rumah Tahanan 
Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal 5 November 2018 
83 
  
 
 
Warga binaan pemasyarakatan yang berinisial LW mengatakan “harapan 
hidup saya kedepan ya paling saya ingin berjual kue untuk menghidupi anak-anak 
saya, keluar dari sini saya ingin mendapatkan penghasilan yang halal untuk saya 
berikan kepada anak-anak saya, kemudian saya tidak akan meninggalkan salat 
lagi, saya ingin memberikan contoh yang baik untuk anak-anak saya”.11  warga 
binaan pemasyarakatan yang berinisial Y mengatakan “setelah saya keluar saya 
ingin berubah lebih baik, lebih baik dalam mengontrol emosi dan lebih baik lagi 
dalam berprilaku. Hal ini bisa saya lakukan setelah saya keluar dari daerah aceh 
dan kembali ke daerah saya di pekan baru”.12 
Pernyataan di atas dibatah oleh M, MF, S.  mereka menyatakan:  
program yang diberikan oleh warga binaan itu sangatlah bagus tapi bagi kami 
program kemandirianlah yang dapat membantu kami dalam meningkatkan 
harapan hidup, karena program kemandirian ini banyak membantu kami 
dalam mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri kami, selaku kami 
masih mahasiswa yang dulunya kami buat salah dengan mengedarkan sabu-
sabu demi untuk mendapatkan uang banyak sehingga kami lupa bahwa jalan 
yang kami tempuh itu salah. Maka dengan adanya program kepribadian itu 
sangat membatu kami dalam mencari kesalah-kesalahn dalam diri kami 
sendiri dan dengan program kemandirian itu bisa membatu kami dalam 
meningkatkan harapan hidup baru, dengan adanya pelatihan-pelatiahn 
pengembangan kemapuan yang diberikan disini itu juga akan menjadi sebuah 
alat untuk kami bisa kembangkan diri kami diluar nanti agar  kami tidak akan 
mengulangi kembali kejahatan-kejahatan yang sama.13 
 
Warga binaan pemasyarakatan yang berinisial MF mengatakan bahwa: 
_______________ 
 
11 Hasil Wawancara dengan LW,  Warga Binaan Pemasyarakatan Cabang Rumah 
Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal 5 November 2018 
 
12 Hasil Wawancara dengan Y, Warga Binaan Pemasyarakatan Cabang Rumah Tahanan 
Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal 5 November 2018  
 
13 Hasil Wawancara dengan  M, MF, S, Warga Binaan Cabang Rumah Tahanan Negara 
Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal  6 November 2018  
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saya sebagai mahasiswa akhir di sebuah universitas yang pasti harapan yang 
terbesar saya setelah saya keluar dari tempat ini saya ini menyelasaikan 
kuliah saya, setelah saya selesaikan kuliah saya pulang kampung dan saya 
akan mencarikan pekerjaan yang lebih baik disana, kalau disini saya sebagai 
pemakai narkoba insya allah setelah saya keluar saya akan berubah menjadi 
pribadi yang lebih baik.14 
 
Warga binaan pemasyarakatan yang berinisial M mengatakan bahwa: 
setelah selesai dari sini saya ingin berubah lebih baik lagi, saya sudah capek 
berada dalam sini saya udah tiga kali bolak-balik masuk penjara hanya karna 
kasus yang sama yaitu mengedar dan pemakai narkoba, maka kedepan jika 
saya bebas nanti pertama yang saya lakukan saya tidak akan meninggalkan 
salat, kemudian saya akan mencari pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan 
saya dan kalau bisa saya akan menyelesaikan kuliah saya yang belum siap.15 
 
Warga binaan yang berinisial S mengatakan: “sebagai laki-laki saya harus 
paham dengan agama, selama ini saya terjerumus kepada hal-hal yang tidak di 
sukai oleh agama. Maka setelah selesai saya ingin memperdalam ilmu agama agar 
saya tidak kembali lagi ketempat ini dan menyelesaikan kuliah”.16 
Dari kedua pernyataan diatas setujuhi oleh warga binaan pemasyarakatan 
yang berinisial E yang berstatus mahasiswa, dia mengatakan:  
Disini sudah banyak kali kegiatan yang diberikan seperti menjahit, membuat 
kue, merajut, menari, pengajian, tausiah dan membaca al-qur’an. Semua 
program yang sudah dibuat itu baik dan bagus untuk kami kususnya saya 
pribadi. Tidak, karena tidak sempat, kami dibuka blok jam 7.30 sedangkan 
kegiatan jam 9.00 atau jam 9.30 kadang, baru di buka blok kita harus mandi, 
nyuci, makan, maka waktu setengah jam diberikan itu tidak cukup untuk 
saya, makanya kadang-kadang saya tidak mengikuti kegiatan. Menari, 
program yang meningkatkan harapan hidup menurut saya semua kegiatan 
_______________ 
 
14 Hasil Wawancara dengan MF, Warga Binaan Pemasyarakatan Cabang Rumah Tahanan 
Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal 6 November 2018 
 
15 Hasil Wawancara dengan M, Warga Binaan Pemasyarakatan Cabanga Rumah Tahanan 
Negara Jantho Di Lhoknga,  Pada Tanggal 6 November 2018  
 
16 Hasil Wawancara dengan S, Warga Binaan Pemasyarakatan Cabang Rumah Tahanan 
Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal 6 November 2018  
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bisa meningkatkan harapan hidup. Iya, kalau saya tidak tentang harapan 
hidup saya keluar yang pasti saya ingin menyelesaikan kuliah saya dan saya 
tidak akan mengulagi kerjaan saya yang dulu yang menyebabkan saya masuk 
kesini.17 
 
Semua orang memiliki harapan hidup yang berbeda-beda, dengan adanya 
harapan hidup maka bisa memotivasi diri untuk berkembang dan maju kearah 
yang lebih baik. Sebagian orang yang sudah terbukti bersalah tidak tahu apa yang 
harus dilakukanya, begitu pula halnya dengan warga binaan pemasyarakatan yang 
sudah divonis untuk masa hukum. Maka dari itu, pihak Rumah Tahanan 
menyelenggarakan program-program yang bertujuan  untuk mengarahkan warga 
binaan pemasyarakatan kearah yang lebih baik guna untuk membuka pemikiran 
warga binaan permasyarakatann agar menemukan harapan hidup yang baru pasca 
bebas nanti.   
Hasil wawancara diperoleh informasi bahwa ada dua program utama bagi 
warga binaan permasyarakatan yaitu program kepribadian dan kemandirian. 
Program kepribadian seperti tausiah agama, pengajian kitab kuning, memperbaiki 
bacaan Al-Qur’an, sedangkan program kemandirian seperti menjahit, membordir, 
buat kue, belajar menari, merajut dan mengelas bagi laki-laki. Dari  semua 
kegiatan yang sudah dirancang maka kegiatan tersebut dijalankan setiap harinya.  
Dari hasil observasi program kemandirian tidak mencakup keseluruhan 
warga binaan, sebagai contoh kegiatan menjahit, kegiatan menjahit adalah sebuah 
basic ilmu untuk mereka pergunakan dalam kehidupan sehari-hari bisa untuk 
_______________ 
 
17 Hasil Wawancara dengan E, Warga Binaan Pemasyarakatan Cabang Rumah Tahanan 
Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal  5 November 2018  
86 
  
 
 
membangun ekonomi warga binaan setelah keluar nanti, kegiatan menjahit sudah 
memiliki ruang kusus dan sudah tetap bahkan mereka sudah memproduksi 
berbegai macam mukena, jelbab syar’i dan tempat tisu, akan tetapi kegiatan ini 
hanya dilakukan oleh tiga orang warga binaan,  Namun kegiatan membordir baru 
dilakuakan jika hanya Balai Latihan Kerja mintak kerja sama, kegiatan ini belum 
jadi kegiatan tetap.18 Kegiatan yang ada dalam program kemandirian ini belum lah 
mencakup keseluruh warga binaan.  Seharusnya dalam sebuah pembinaan yang 
dilakukan dalam sebuah lembaga harus merata kesemua pihak yang harus dibina 
tersebut. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa  kegiatan kepribadian telah 
mencakup kesemua warga binaan akan tetapi antusias warga binaan masih rendah 
dalam mengikuti kegiatan tersebuat.19 Hal ini dikarena poin yang disampai oleh 
ustazah terkadang tidak menyentuh mereka dan cara penyampaian ustazah 
tersebut tidak menarik bagi warga binaan terutama bagi warga binaan yang 
berstatus mahasiswa. Namun dari pengataman yang dilakukan oleh peneliti bukan 
hanya itu saja yang menjadi penyebab mereka tidak antusias dalam mengikuti 
kegiatan akan tetapi meraka tidak ada rasa memiliki terhadap program tersebut, 
karena program yang selama ini dirancang untuk warga binaan hanya dari 
_______________ 
 
18 Hasil Observasi Kegiatan Program Warga Binaan Pemasyarakatan Pada Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga. 
 
19 Hasil Observasi Antusias Warga Binaan Pemasyarakatan Dalam Mengikuti  Program  
Pada Tanggal 5,6,7 November 2018. 
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pemikiran pihak Rumah Tahanan saja tanpa mengikut sertakan warga binaan 
pemasyarakatan. 
Secara teori penyusunan program yang baik pada umumnya mengikut 
empat langkah pokok, yaitu identifikasi kebutuhan, penyusunan rencana kerja, 
pelaksanaan kegiatan, dan penilaian kegiatan. Keempat langkah tersebut 
merupakan suatu rangkaian kegiatan yang sebaiknya dilakukan secara 
berkesinambungan.20 Namun pada kenyataan pembuatan program di RUTAN 
tidak sesuai dengan teori pembuatan program sehinga WBP merasa kalau program 
yang dibuat itu tidak sesuai dengan kebutuan mereka. 
Seharusnya pihak Rumah Tahanan harus melaksakan sebagaimana 
pedoman dalam penyusunan program yang harus melibatkan atau menanyakan 
kebutuhan apa yang  warga binaan pemasyarakatan perlukan dalam proses 
penyusunan program, ini salah satu langkah untuk membuat warga binaan 
pemasyarakatan mempunyai rasa memiliki terhadap kegiatan-kegiatan yang ada.  
Dalam proses penyusunan program juga memiliki poin penilaian kegiatan atau 
bisa dengan cara evaluasi, pada kenyataannya dilapangan evaluasi tersebut tidak 
dilakukan. 
 
 
 
 
 
2. Faktor-Faktor yang Dapat Meningkatkan Harapan Hidup 
_______________ 
 
20  Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Edisi Revisi, Cet.5, (Jakarta: Raja Wali 
Pres. 2016), hal. 70 
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Dari hasil penelitian  yang dilakukan dengan seorang warga binaan yang 
berinisial MF dan S dia mengatakan faktor-faktor  yang Dapat meningkatkan  
harapan hidup sebagai berikut: 
Sikap kami selama berada disini dengan diluar jauh kali perbedaan, disini 
diajari bagaimana cara sabar, kalau di luar kita itu susah untuk menjadi orang 
sabar tapi disini gak tau kenapa banyak sabar itu mudah dilakukan. Untuk 
meningkatkan kembali harapan hidup, kami semangatkan diri sendiri, harus 
kuat, harus bisa menerima ini buka cobaan tapi teguran dari Allah dan selalu 
mengambil hikmah dari apa yang terjadi. kami juga selalu tanamkan kata-kata 
motivasi dalam diri, kami harus berubah mungkin kalau diluar sana kami 
tidak akan bisa berubah tapi disini kami harus betul-betul berubah, dan selalu 
berjanji pada diri sendiri kalau sudah keluar nanti tidak akan melakukan 
kesalah yang sama. Faktor yang dapat meningkatkan harapan hidup kami 
adalah diri sendiri, keluarga dan para sahabat-sahabat, tapi yang paling utama 
adalah keluarga karna keluarga segalanya bagi bagi setiap orang, apalagi 
orangtua. Motivasi dari orang tua sangatlah besar untuk mendampingi kami 
dalam keadaan seperti ini. Orang tua tidak pernah meninggalkan kami sendiri, 
jadi merekalah pedoman dan semangat kami untuk berubah. Faktor yang 
dapat membantu kami untuk berubah adalah iming-iming akan mendapatkan 
remisi. Setiap warga binaan pemasyarakatan yang berbuat baik akan 
mendapatkan pemotongan masa kurungan.21 
Pernyataan di atas senada dengan pernyataan dari warga binaan yang 
berinisial LW mereka mengatakan bahwa : 
Keluarga faktor terbesar saya untuk meningkatkan harapan hidup yang baru, 
apalagi saya memiliki tiga orang anak yang masih sekolah, saya harus 
pikirkan juga bagaimana psikologis mereka kalau saya selalu berbuat seperti 
ini, saya tidak boleh egois dengan diri saya sendiri maka dari itu samgat 
untuk berubah, kalau saya selalu menjadi pengedar narkoba bagaimana 
dengan anak saya kedepan, pasti mereka akan mengikuti jejak saya jugakan, 
karna itu lah saya ingin berubah demi anak-anak saya, saya mau anak-anak 
saya  menjadi anak-anak yang memiliki kepribadian diri yang baik. 
Kemudian faktor yang lain juga bantuan dari para petugas yang selalu 
memberikan motivasi untuk saya harus mengikuti semua kegiatan disini 
dengan baik agar saya mendapatkan remisi.22 
_______________ 
 
21 Hasil Wawancara dengan MF dan S, Warga Binaan Pemasyarakatan Cabang Rumah 
Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tangga 6 Novemver 2018  
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Salah seorang warga binaan yang berstatus ibu rumah tangga yang 
berinisial T juga mengatakan bahwa “menjadi seorang ibu itu harus kuat dengan 
segala kondisi, karena ada anak-anak yang harus kita besarkan agar kelak  untuk 
menjadi orang lebih baik dari pada kita. Anak adalah motivasi terbesar yang kita 
miliki untuk meningkatkan harapan hidup dan berubah kearah yang lebih baik.” 
Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan dari warga binaan yang 
berstatus sebagai mahasiswa yang berinisiala R, M, Y dan E. mereka mengatakan 
:   
keluarga yang di dalamnya termasuk ibu, bapak dan anak-anak, sahabat dan 
lingkungan tempat tinggal adalah sebagai motivasi terbesar dalam 
kehidupan setiap orang termasuk kami yang sedang berada didalam lembaga 
permasyarakatan. Kami sebagai warga binaan juga membutuhkan dukungan 
dari ketiga aspek itu kami juga megingikan dukungan dan nasehat dari 
petugas dalam proses membatu kami untuk berubah dan meningkatkan 
harapan hidup, ini semua adalah faktor eksternal yang dapat mendorong 
kami dalam berubah sedangkan faktor internal yang selalu kami lakukan 
adalah dengan menanamkan kata-kata positif dalam diri sendiri bahwa 
setiap manusia itu pasti melakukan kesalahan dan Allah selalu memberikan 
pintu taubat untuk setiap hambanya.23 
 
 
 
  Pernyataan di atas juga sesuai dengan pernyataan dari salah satu staf yang 
mengatakan bahwa:  
Faktor terbesar untuk warga binaan bisa berubah adalah kunjungan dari 
orang tua, orang terdekat seperti teman atau sahabat mereka, karena dengan 
mereka sering dikunjung oleh keluarga, sahabat maka pikiran mereka akan 
                                                                                                                                                                       
22 Hasil Wawancara dengan Lw, Sebagai Warga Binaan Pemasyarakatan Pada Cabang 
Rumah Tahanan Negara Jantho  Lhoknga, Pada Tanggal  5 November 2018  
 
23 Hasil Wawancara dengan R, M, Y Dan E, Sebagai Warga Binaan Permasyarakatan 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal  5,6,7 November 2018 
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mudah terbuka dan mereka akan mudah berpikir secara jernih, akan tetapi 
ini semua tidak terlepas juga dari keingin mereka sendiri untuk berubah. 
Faktor lain yang membuat mereka berubah adalah remisi, karena warga 
binaan yang mendapatkan remisi adalah warga binaan yang berkelakuan 
baik.24 
 
 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, menemukan beberapa 
faktor yang dapat meningkatkan harapan hidup diatantaranya: dukungan keluarga 
dan sahabat, dukungan dari petugas rutan dan kontrol diri. 
a. Dukungan Keluarga 
 Kunjungan dari keluarga dan sahabat sangatlah penting dalam 
meningkatkan harapan hidup warga binaan, namun pada kenyataannya masih 
banyak warga binaan yang kurang mendapatkan kunjungan dari pihak keluarga 
maupun orang terdekat dari pihak Rumah Tahanan juga belum ada upaya 
memberikan bimbingan bagi pihak keluarga warga binaan agar pihak keluarga 
dan orang terdekat warga binaan pemasyarakatan juga ikut serta dalam proses 
pembinaan warga binaan pemasyarakatan  agar menjadi masyarakat yang lebih 
baik nantinya. 
 Dari hasil observasi menunjukan bahwa waktu berkunjung atau bertamu 
untuk keluarga warga binaan pemasyarakatan setiap hari kecuali hari minggu. 
Namun disaat keluarga warga binaan pemasyarakatan datang berkunjung tidak 
ada arahan atau pemberitahuan dari pihak Rumah Tahanan tentang perkembangan 
warga binaan pemasyarakatan. 25 Seharusnya setiap keluarga warga binaan 
_______________ 
 
24 Hasil Wawancara dengan  Yusria Nst. Sebagai Pegawai Bidang Pembinaan Pada 
Tanggal  8 November 2018  
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pemasyarakan datang saat berkunjuan petugas harus informasi tentang warga 
binaan pemasyarakatan agar keluarga mengetahui perkembangan tentang warga 
binaan pemasyarakatan Hal ini disebabkan bahwa dukungan keluarga itu sangat 
penting bagi warga binaan pemasyarakatan.  
 Secara teoritis mengatakan bahwa harapan hidup sangat erat dengan 
dukungan sosial. Herth mengatakan bahwa mengidetifikasikan pertahanan 
hubungan peran keluarga sebagai sesuatu yang penting bagi tingkat harapan dan 
coping. Sebaliknya, kurangnya ikatan sosial diatribusikan sebagai hasil kesehatan 
yang lebih buruk seperti peningkatan morbidity dan kematian awal. Individu 
mengekspresikan perasaan tidak berdaya ketika mereka tidak mampu 
berkomunikasi dengan orang lain.26  
 Harapan hidup memiliki hubungan erat dengan dukungan sosial, dukungan 
dari orang lain itu sangat dibutuhkan dalam proses pembentukan dan 
meningkatkan harapan hidup seseorang. Dukungan keluarga sama  dengan 
dukungan sosial karena keluarga adalah bagian kecil dari sosial, maka dari itu 
dengan adanya dukungan dari keluarga maka warga binaan bisa belajar 
beradaptasi dengan masyarakat dari keluarga.  
b.  Dukungan Dari Petugas 
                                                                                                                                                                       
25 Hasil Observasi Tentang Prilaku Petugas  Rumah Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga 
Aceh Besar  
 
26 Wira Permatasari, Hubungan Antara Berpikir Positif Dan Efikasi Diri Dengan 
Harapan Mahasiswa, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarifa Kasim 
Riau Pekanbaru 2014), hal. 14  
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Selain kunjungan dan motivasi dari pihak keluarga dan orang terdekat 
warga binaan pemasyarakatan juga mengharapakan dukungan dari pihak petugas 
Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhokng, tapi pada kenyataannya  tidak semua 
pihak Rumah Tahanan  memberikan dukungan kepada warga binaan hanya saja 
para staf yang bertugas dibidang pembinaan yang hanya memikirkan hal apa yang 
diberikan untuk warga binaan agar warga binaan menjadi masyarakat yang baik di 
kemudian hari.  
Pada hakikatnya petugas Rumah tahanan dituntut harus berbuat baik 
kepada warga binaan tapi tidak menutup kemungkinan kalau ada sebagai dari 
pertugas berlaku  kasar kepada warga binaan. Hal ini ditunjukkan oleh seorang 
petugas laki-laki pada saat dia memarahi seorang warga binaan laki-laki dengan 
bahasa kasar dan tidak beretika di depan masjid dalam perkarangan tersebut.27 
Idealnya warga binaan pemasyarakatan akan sering bertemu dengan petugas 
dibandingkan dengan keluarga maka dari itu petugas yang ada dilapas harus ikut 
adil juga dalam membantu warga binaan pemasyarakatan untuk berubah. 
Motivasi terbesar yang dapat mempengaruh warga binaan oleh petugas 
adalah pemberian remisi. Remisi (pemotongan masa hukuman) diberikan sebagai 
wujud pencapaian perbaikan diri yang tercermin dari sikap dan perilaku sehari-
hari, perbaikan itu tercermin dari sikap warga binaan yang taat selama menjalani 
pidana, lebih disiplin, lebih produktif dan dinamis. Remisi ini merupakan sesuatu 
yang sudah diatur oleh undang-undang nomor 15 tahun 1995 tentang 
_______________ 
 
 27 Hasil Observasi Prilaku Petugas Terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan Pada 
Tanggal 7 November 2018. 
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permasyarakatan dan Undang-Undang nomor 32 tahun 1999 tentang syarat dan 
tata cara pelaksaan hak warga binaan pemasyarakatan. 
Undang-undang nomor 32 tahun 1999, bagian kesembilan, Pasal 34  
mengatakan : 
(1) Setiap narapidana dan anak pidana yang selama menjalani masa pidana 
berkelakuan baik berhak mendapatkan remisi. 
(2) Remisi sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (1) dapat ditambah, 
apabila selama menjalani pidana, yang bersangkutan : 
(a) Berbuat jasa kepada negara. 
(b) Melakukan perbuatan yang bermanfaat bagi negara atau 
kemanusiaan. 
(c) Melakukan perbuatan yang membantu kegiatan lapas. 
(3) Ketentuan untuk mendapatkan remisi sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) dan ayat (2) berlaku juga bagi narapidana dan anak pidana yang 
menunggu grasi sambil menjalani pidana.  
 Remisi adalah sesuatu yang di cari-cari oleh semua warga binaan  dengan 
adanya remisi merekan akan mendapatkan seperempat pemotongan dari masa 
hukamannya, oleh sebab itu lah warga binaan harus berkelakuan baik dan 
mengikuti semua pembinaan-pembinaaan yang ada,  ini semua juga merupakan 
bantuan dan dukungan dari petugas untuk warga binaan.  
c. Kontrol diri 
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Mepertahankan kontrol diri merupakan salah satu bagiana dari konsep 
harapan. Mempertahankan kontrol dapat dilakukan dengan cara tetap mencari 
infomasi, menentukan nasib sendiri dan kemandirian yang menimbulkan 
perasaaan kuat pada harapan individu. Hal ini sejalan dengan apa yang sudah 
dilakukan oleh warga binaan dalam mengontrol diri sendiri mereka sering dengan 
menanamkan kata-kata motivasi dalam diri bahwa mereka bisa berubah dan tidak 
ada satu manusia yang tidak biasa berubah. 
Dari hasil observasi dilapang menemukan sebagaian besar warga binaan 
pemasyarakatan sangat tegar dalam menghadapai masa hukum. Hal ini di 
tunjukkan dengan warga binaan manpu beradaptasi dengan orang baru seperti 
mahasiswa praktek dan masyarakat pada umumnya.28 
Secara teori juga mengatakan bahwa, mempertahankan kontrol merupakan 
salah satu dari konsep harapan. Mempertahankan kontrol dapat dilakukan dengan 
cara tetap mencari informasi, menentukan nasib sendiri, dan kemandirian yang 
menimbulkan perasaan kuat pada harapan individu, kemampuan individu akan 
kontrol juga dipengaruhi efikasi diri  yang dapat meningkatkan persepsi individu 
terhadap kemampuannya akan kontrol, kemampuan untuk menetukan, 
menyiapkan diri untuk melakukan antisipasi terhadap stress, kepimimpinan, dan 
menghindari ketergantungan. Penelitian menunjukkan bahwa harapan memiliki 
hubungan positif dengan persepsi seseorang mengenai kontrol. Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa individu yang memiliki sumber internal dalam kontrol 
_______________ 
 
28 Hasil Observasi Tentang Perubahan Prilaku Warga Binaan Pemasyaraktan  Pada 
Rumah Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga 
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memiliki harapan bahwa mereka dapat mengontrol nasib mereka sendiri. 
Sebaliknya individu yang memiliki sumber kontrol eksernal berharap untuk 
dikontrol oleh kekuatan atau paksaan yang berasal dari luar dirinya.29 Jadi, kontrol 
diri sangat berperan dalam meningkatkan harapan hidup. Tanpa adanya kontrol 
diri sendiri maka semua faktor-faktor lain tidak dapat mendukung kesadaran baru 
bagi semua individu. 
 
3. Upaya Peningkatan Harapan Hidup 
Upaya adalah usaha yang dilakukan untuk membantu orang lain, sama 
halnya dengan Cabang Rumah Tahanan Negara Lhoknga juga memiliki usaha-
usaha yang dapat meningkatkan harapan hidup warga binaannya sendiri, ini 
terlihat dari hasil wawancara Priyo Tri Laksono sebagai kepala Rumah Tahanan, 
dia mengatakan sebagia berikut : 
Selama dua tahun saya disini, yang sudah saya lakukan pendekatan ke 
mereka, walaupun sacara psikologi kita tidak memiliki besiknya mau ngak 
mau harus bisa memberikan motivasi, memberikan sedikit tunjangan remisi 
dan menampung keluhan-keluhan dari warga binaan dan memberikan saran 
atau nasehat supaya mereka bertobat, apalagi yang narkoba itu supaya 
berhenti tidak mengunakan kembali narkoba supaya nanti setelah bebas 
mereaka menyadari sendiri untuk tidak menggunakan lagi narkoba tersebut. 
Karna narkoba itu lebih susah untuk disembuhkan karna bersifat 
berkegantungan. Kebijakan yang selalu kita lakukan kita selalu memberikan 
pandangan kepada mereka supaya mereka melaksanakan semua yang di atur 
dalam sistem permasyarakatan seperti bertaubat tidak mengulangi 
perbuatannya sehingga bisa diterima dari masyarakat.30 
_______________ 
 
29 Wira Permatasari, Hubungan Antara Berpikir Positif Dan Efikasi Diri Dengan 
Harapan Mahasiswa, (Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarifa Kasim 
Riau Pekanbaru 2014),  hal. 14-15   
 
30 Hasil Wawancara Dengan  Priyo Tri Laksono Sebagai Kepala Rumah Tahanan Negara 
Jantho Di Lhoknga Pada Tanggal 8 November 2018  
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Kasubsi Bahrizal dan staf di bidang kemandirian Ibnu Abas mengatakan 
bahwa : 
Kami pihak Rumah Tahanan sudah menyediakan fasilitas untuk mereka bisa 
berubah dan meningkatkan harapan hidup yang baru bagi mereka juga 
tergantung kepada mereka mau atau tidak menggunakannya. Fasilitas yang 
kami maksudkan adalah dengan program-program yang sudah kami tentukan. 
Seperti program kepribadian yang di dalamnya ada pengajian dan 
membaguskan bacaan al-Qur’an ini semua berguna bagi mereka mereka bisa 
tampil di depan umum untuk menunjukkan hal yang positif dari diri mereka 
ini bisa diterapkan oleh warga binaan laki-laki, saat mereka sudah kembali 
kemasyarakat dan ada acara-acara untuk desa mereka bisa menjadi pembaca 
al-Qur’an dalam membukaan acara tersebut. untuk warga binaan perempuan 
ini semua bisa jadi bekal untuk mereka mendidik anak-anak. Program 
kemandirian yang selalu diberikan adalah menjahit, membuat kue walaupun 
masih banyak program kemandirian yang lain akan tetapi dua kegiatan ini 
yang memang diharuskan untuk warga binaan ikutkan karena kegiatan ini 
akan bermanfaat bagi mereka jika mereka sudah bebas dari sini.”31 
 Hal ini sejalan dengan pendapat E dan  S sebagai salah satu warga binaan 
pemasyarakatan pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga, ia 
mengatakan sebagai berikut :  
Upaya yang sudah dilakukan pihak Rumah Tahanan untuk kami dalam 
meningkatkan harapan hidup yaitu selalu diberikan pembinaan, dari semua 
pembinaan hanya pembinaan keagamaan yang sering kami ikuti, karena bagi 
kami disitulah kami menemukan kesadaran diri kembali untuk dekat dengan 
Allah kemudian perhatian dari petugas, tapi tidak semua petugas yang mau 
memperhatikankan, tapi hanya sebagian saja yang mau memotivasi kami. 
kemudian baru masuk lapas kami di berikan arah oleh petugas dibagian 
registasi tentang sistem permasyarakat dan dijelaskan sedikit tentang hak-hak 
kami di dalam apa yang boleh kami buat sama yang tidak boleh kami buat.32 
_______________ 
 
31  Hasil Wawancara Dengan Bahrizal Dan Ibnu Abbas  Sebagai Pegawai Rumah 
Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal 7, 8 November 2018  
 
32 Hasil Wawancara Dengan E Dan S, Warga Binaan Cabang Rumah Tahanan Negara 
Jantho Di Lhoknga, Pada Tanggal  6,7 November 2018  
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Dari hasil wawancara yang di lakukan terungkap bahwa upaya-upaya yang 
sudah dilakukan oleh pihak rutan dalam meningkatkan harapan hidup warga 
binaan adalah : 
a. melakukan pendekan secara psikologis.  
Pendekatan psikologis yang dilakukan oleh pimpinan terhadap warga 
binaan adalah dengan mebuat perlombaan antara warga binaan dengan petugas 
setiap hari sabtu setelah selesai senam jantung sehat. Perlombaan yang sering 
dibuat seperti perlombaan  bola voly, tarik tambang dan tenis. Kegiatan ini bagus 
dilakukan untuk warga binaan belajar beradaptasi dengan masyarakat nanti. 
 
b. menampung keluh-kesah dari warga binaan. 
Dari hasil pengamatan memang ada dilakukan penampungan masalah-
masalah yang dialami oleh warga binaan selama berada di dalam rutan akan tetapi 
masalah-masalah yang dialami oleh warga binaan tidak pernah dicarikan solusi 
oleh pihak Rumah Tahanan.33 Seharusnya pihak Rumah Tahanan harus 
mencarikan solusi dari masalah-masalah yang dialami oleh warga binaan bukan 
hanya dengarkan saja apa yang mereka sampaikan. Keluhan yang sering di 
sampaikan oleh warga binaan adalah kurangnya  air bersih  di dalam blok untuk 
mereka mandi, sedangkan mereka dituntut harus mengikuti semua kegiatan yang 
ada di Rumah Tahanan, akan tetapi keluhan dari warga binaan sendiri belum 
mendapatkan solusi oleh pihak Rumah Tahanan.   
_______________ 
 
33 Hasil Observasi Perilaku Petugas Terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan Pada 
Tanggal 8 November 2018. 
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c. selalu memberikan motivasi untuk warga binaan pemasyarakatan berubah. 
Pemberian motivasi dari orang lain sangat dibutuhkan oleh warga binaan 
dalam meningkatkan harapan hidup mereka, hal ini lah yang dilakukan oleh 
petugas untuk warga binaan bangkit dalam keterpurukannya. Walaupun tidak 
semua petugas memberikan motivasi. Motivasi yang sering diberikan untuk warga 
binaan seperti warga binaan harus berbuat baik agar mendapatkan remisi, 
mengingkatkan tentang keluarga, tentang bahaya narkoba bagi pengguna narkoba. 
Selain itu juga ada dukungan dari ustad atau ustazah saat memberikan tausiah 
sering menceritakan sesuai dengan kebutuhan mereka.  
d. menjelaskan sistem permasyarakatan yang berlaku dan hak-hak warga 
binaan selama berada di dalam Rumah Tahanan. 
Setiap anak baru selalu diberikan  pemahaman tentang sistem 
pemasyarakatan dan hak-hak mereka yang bisa merka lakukan di dalam rumah 
tahanan, ide pemasyarakatan sebagaimana dicita-citakan oleh sebagaia besar 
masyarakat Indonesia pada akhirnya di tahun 1995 disahkan satu intrumen yang 
penting dalam rangka pemasyarakatan yaitu disahkannya undang-undang nomor 
12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan pokok-pokok isi dari undang-undang 
tersebut adalah : 
 perlakuan terhadap warga binaan pemasyarakatan berdasarkan  sistem 
kepenjaraan tidak sesuai dengan sistem pemasyarakatan berdasarkan 
pancasila dan UUD 1945 yang merupakan bagian akhir dari sistem 
pembinaan. 
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 Sistem pemasyarakatan merupakan rangkaian penegakan hukum yang 
bertujuan agar warga binaan pemasyarakatan menyadari kesalahannya, 
memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana lagi sehingga dapat 
diterima kembali di masyarakat, aktif dalam pembangunan dan 
sebagainya. 
 Dasar hukum yang dipakai dalam rangka proses pemasyarakat pada sistem 
kepenjaraan tidak sesuai dengan sistem pemasyarakatan berdasarkan 
pancasila dan UUD 1945. 
Sistem pemasyarakatan adalah kegiatan untuk melakukan pembinaan 
warga binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem kelembagaan dan cara 
pembinaan yang merupakan bagian akhir dalam tata peradilan pidana. Hal ini 
selalu dijelaskan bagi warga binaan pemasyarakatan yang baru masuk.  Fungsi 
dari sistem pemasyarakatan adalah untuk menyiapkan warga binaan 
pemasyarakatan agar dapat berintegrasi secara sehat dengan masyarakat, sehingga 
dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung 
jawab. 
Bukan hanya mejelaskan tentang sistem pemasyarakatan akan tetapi hak-
hak yang harus dimiliki oleh warga binaan pemasyarakatan juga dijelaskan agar 
warga binaan tidak berpikir bahwa setelah mereka masuk kedalam Rumah 
Tahanan mereka tidak bisa melakukan apa-apa, berikut ini hak-hak warga binaan 
pemasyarakatan yang sudah diatur dalam UUD pemasyarakatan pasal 14 ayat 1 
mengatakan : 
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 (a) Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya. (b) 
Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani. (c) 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. (d) Mendapatkan pelayanan kesehatan 
dan makan yang layak. (e) Menyampaikan keluhan. (f) Mendapatkan bahan 
bacaan dan mengikuti siaran media massal lainya yang tidak dilarang. (g) 
Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan. (h) Menerima 
kunjungan keluarga, penasihat hukum, atau orang tertentu lainnya. (i) 
Mendapatkan pengurangan masa pidana (remisi). (j) mendapatkan kesempatan 
berasimilasi termasuk cuti mengunjung keluarga. (k) mendapatkan pembebasan 
bersyarat. (l) Mendapatkan cuti menjelang bebas, dan (m) Mendapatkan hak-hak 
lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
e. memberikan Pembinaan-pembinaan kepada mereka baik itu pembinaan 
kemandirian maupun pembinaan kepribadian.  
Banyak kegiatan yang sudah diberikan untuk warga binaan 
pemasyarakatan  tapi kegiatan yang diberikan tidak merata kesemua warga binaan 
pemasyarakatan seperti kegiatan membordir, pada kegiatan ini hanya ditentukan 
untuk 15 dari jumlah 47 WBP perumpuan seharusnya semua kegiatan itu bisa 
menyentuh semua warga binaan pemasyarakatan tapi pada kenyataannya tidak. 
Hal ini karena Rumah Tahanan tidak memiliki dana untuk kegiatan-kegiatan 
pembinaan. Pembinaan yang selama ini diberikan hanyalah berharap bantuan dari 
pihak lain seperti Balai Latihan Kerja (BLK) maka program yang selama ini 
diberikan bukanlah program jangka panjang melainkan hanyalah program jangka 
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pendek.  Bukan hanya dalam program kemandirian saja tapi dalam program 
kepribadian juga sama hanya mengharapkan bantuan dari dinas syari’at islam dan 
sebuah pasantren. Hal ini seharusnya juga menjadi perhatian dari pemerintah 
dalam menyediakan dana untuk pembinaan warga binaan pemasyarakatan. 
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BAB V  
 PENUTUP    
A. Kesimpulan   
Semua orang memiliki harapan hidup yang berbeda-beda, dengan adanya 
harapan hidup maka bisa memotivasi diri untuk berkembang dan maju kearah 
yang lebih baik. Sebagian orang yang sudah terbukti bersalah tidak tahu apa yang 
harus dilakukanya, begitu pula halnya dengan warga binaan pemasyarakatan yang 
sudah divonis untuk masa hukum. Maka dari itu, pihak RUTAN 
menyelenggarakan program-program yang bertujuan  untuk mengarahkan warga 
binaan pemasyarakatan kearah yang lebih baik guna untuk membuka pemikiran 
warga binaan permasyarakatann agar menemukan harapan hidup yang baru pasca 
bebas nanti.    
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti dapat 
menyimpulkan upaya yang sudah dilakukan oleh pihak RUTAN dalam 
meningkatkan harapan hidup warga binaan yaitu dengan menyediakan berbagai 
kegiatan bagi warga binaan dengan tujuan setelah mereka mengikuti semua 
kegiatan Rumah Tahanan mereka dapat meningkatkan kembali kesadaran dalam 
menemukan kembali harapan hidup pasca keluar dari Cabang Rumah Tahanan 
Negara Jantho di Lhoknga akan menjadi masyarakat yang seutuhnya dan tidak 
melakukan kembali pelanggaran hukum. 
Pertama, ada dua program utama yang diberikan dalam meningkatkan 
harapan hidup warga binaan pemasyarakatan yaitu program kemandiran dan 
kepribadia. Program kemandirian bagi warga binaan pemasyarakatan seperti, 
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merajut (membuat tas dan bores), menjahit (membuat mukena, jelbab dan tempat 
tisus), membuat kue, membordir dan mengelas untuk yang warga binaan laki-laki, 
Sedangkan program kepribadian seperti, mengaji, memperbaiki bacaan huruf al-
Qur’an, tausiah, dan membaca kitab kuning. Kedua program ini dapat 
meningkatkan harapan hidup warga binaan pemasyarakatan, namun bagi orang 
yang memiliki keiman lebih akan mencari ketenangan dengan meningkatkan diri 
kepada Allah dan orang-orang yang lebih keduniawi akan lebih tertarik dengan 
keterampilan agar setelah mereka keluar bisa memberbaiki ekonomi mereka. 
Kedua, faktor-faktor  yang dapat meningkatkan harapan hidup warga 
binaan pemasyarakatan yaitu faktor dukungan dari keluarga, sahabat, dukungan 
dari petugas dan keinginan dari dalam diri sendiri. 
Ketiga, upaya yang sudah dilakukan oleh pihak rumah tahanan Negara 
Jantho di Lhoknga dalam meningkatkan harapan hidup warga binaan  
pemasyarakatan yaitu mendekatkan diri dengan warga binaan pemasyarakatan, 
menampung semua keluhan dari warga binaan, memberitahukan kepada warga 
binaan hak-hak dan wajib yang harus mereka laksanakan selama berada didalam 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga dan juga menyediakan 
program-program yang harus diikut sertakan oleh warga binaan pemasyarakatan 
dalam menunjang atau membantu meningkatkan kembali harapan hidup yang baru 
pasca bebas nanti. 
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B. Saran 
Adapun saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang terkait dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Rumah Tahanan 
a. Melakukan evaluasi terhadap program yang sudah berjalan minimal 
enam bulan sekali.  
b. Mengikut sertakan WBP dalam merancang program-program yang 
sesuai dengan kebutuhan WBP. 
c. Mengikut serta keluarga dalam meningkatkan harapan hidup WBP 
dengan cara membuat seminar atau pemahaman kepada keluarga 
tehadap WBP. 
d. Hendaknya pihak rumah tahanan dapat merekrut tenaga BKI dalam 
perkembangan layanan islami untuk meningkatkan harapan hidup 
WBP 
2. Warga Binaan Pemasyarakatan  
a. Diharapkan kepada WBP agar serius dalam mengikuti semua program 
yang sudah dirancang. 
b. Diharapkan untuk warga binaan menyampaikan kebutuhan kepada 
petugas.  
3. Bagi prodi bimbingan dan konseling islam, hendaknya mempersiapkan    
kompetensi pda mahasiswa dalam pembinaan kepribadian yang bersifat 
religious. 
4. Bagi peneliti selanjunya, hendaknya dapat mengkaji atau meneliti lebih 
lanjut menyangkut perancangan program berbasis kebutuhan WBP. 
106 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku  
    
Abdul Muhith, Pendidikan Keperawatan Jiwa Teori Dan Aplikasi, Yogyakarta: 
Cv Andi Offset, 2015 
 
Amiruddin, Zainal Asikin, Pengatar Metode Penelitian  Hukum, Jakarta: Rajawali 
Pers, 2010. 
 
Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, Jakarta : Rineka Cipta,1996. 
 
Andi Hamzah, Sistem Pidana Dan Pemindanaan Indonesia, Jakarta: PT.Pradnya 
Paramita,1993. 
 
Alwisol, Psikologi Perkembangan Edisi Revisi, Malang :UUM Pres,2014.  
 
Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem 
Pemasyarakatan, Yogyakarta: Liberty,1986. 
 
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990. 
 
Dr. Ken Olson, Psikologi Harapan Bangkit Dari Keputusasaan Meraih 
Kesuksesan, Cetakan I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005. 
 
H.D.Bastaman, Logoterapi : Psikologi untuk Menemukan Makna Hidup dan 
Meraih Hidup Bermakna, Jakarta:  PT.raja grafindo,2007. 
 
Kamanto  Sunarto, Pengantar Sosial, Jakarta : Lembanga Penerbit  FEUI, 1999. 
 
Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Edisi Revisi, Cet.5, Jakarta: Raja 
Wali Pres. 2016. 
 
Muhammad Ngejenan, Kamus Etimologi Bahasa Indonesia, Semarang: Dahara 
Prize,1990. 
 
Nasir Budiman, Dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Banda Aceh, Ar-arniry 
2014. 
 
Notoatmodjo, Metodelogi Kesehatan, Jakarta : Rineka Cipta,2002. 
 
Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonsia, Jakarta: Modern  
Press, 1992. 
 
107 
 
P. A. F. Lamintang Dan Theo Lamintang, Hukum Penitensier Indonesia Jakarta: 
Sinar Grafika,2010. 
 
Romli Atmasasmita, Strategi Pembinaan Pelanggar Hukum Dalam Konteks 
Penegakan Hukum Di Indonesia, Bandung : Penerbitan Alumni,1992. 
 
Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D, Bandung: 
Alfabeta,2008. 
 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suati Pendekataan Praktek, Jakarta: 
Rineka Cipta,2002. 
 
Soedjono, Dasar-Dasar Penologi Usaha Pembaharuan Sistem Kepenjaraan  Dan 
Pembinaan Narapidana, Bandung : Alumni, 1992. 
 
Skripsi  
 
Muslem, Relevansi Layanan Konseling Yang Diberikan Prodi Bimbingan Dan 
Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Terhadap Kebutuhan Warga Binaan 
Cabang Rutan Lhoknga Aceh Besar, Skripsi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2016. 
 
Latifah Nadia Istiani, Hubungan Antara Hope Dengan Problem Focused Coping 
Pada Mahasiswa Penyusun Skripsi Angkatan 2010 Fakultas Psikologi 
Universitas Negri Maulana Malik Ibrahim Malang, Thesis Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas Psikologi 2014 
 
Laily Lolita Sari, Pengaruh Harapan Terhadap Kecenderungan Residivis Pada 
Narapidana Di Lapas Klas I Malang, Thesis Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang Fakultas Psikologi 2015. 
 
Wira Permatasari, Hubungan Antara Berpikir Positif Dan Efikasi Diri Dengan 
Harapan Mahasiswa, Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarifa Kasim Riau Pekanbaru 2014. 
 
Sawiwati, Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SDN 3 Makarti Jaya 
Tentang Ciri-Ciri Makhluk Hidup Melalui Metode Demontrasi, Skripsi 
Sarjana Pendidikan, Palembang: Perpustakaan UT, 2009. 
Ade Muliana Pratiwi, Motivasi Relawan Menjadi Pengurus Di Volunteer Peduli 
Sesame Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry, Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry  Banda Aceh 2018 
 
 
 
108 
 
Jurnal 
  
Rahmad, M.Pd, Persepsi Dan Harapan Warga Binaan Narkoba Tentang 
Pembinaan Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Pekanbaru, Jurnal 
Risalah, FDK-UIN Suska Riau, Vol. XXIII, Edisi 1, Juni 2013. 
 
Fika Ludiana, dkk, Motivasi Warga Negara Asing Mengajar Di English Fokus 
Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 2, No. 02, Mei 
2017 
 
Undang-Undang 
 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan, Pasal 2 & 
Pasal 3 
 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1999, Bagian Kesembilan, Pasal 34 Tentang 
Syarat Dan Tata Cara Pelaksaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan. 
 
Internet  
 
Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Rumah_Tahanan_Negara .Diakses Pada Tanggal 
13 July 201 
 
https://cersius.blogspot.com/2016/12/teori-harapan.html. Diakses Pada Tanggal  
09 July 2018 
 
http://lapasterbukajakarta.blogspot.com/p/pembinaan-narapidana.html.    Diakses  
pada tanggal 09 july 2018 
 
https://pembelajaranhukumindonesia.blogspot.com/2011/10/sistempemasyarakata
n.html?m=1,  Diakses pada tanggal 22 November 2018 
 



 
1 
 
Pedoman wawancara  penelitian skripsi S1 
 
Upaya Meningkatkan Harapan Hidup Warga Binaan Pemasyarakatan Pada 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga aceh besar  
 
Identitas Responden  
Nama    : 
Tempat tanggal lahir   : 
Alamat   : 
Tempat dan tanggal wawancara : 
 
Pengantar  
1. Penelitian ini di mohon agar bapak / ibu memberikan informasi mengenai 
data yang berhubungan dengan isi penelitian ini. 
2.  mohon kiranya bapak/ibuk bersedia memberikan data untuk dijadikan 
dalam penelitian ini  
3. Memohon kiranya bapak/ibu meluangkan waktunya untuk memberikan 
informasi mengenai hal yang berhubungan dengan penelitian ini. 
4. Mohon kiranya bapak/ibu setuju bahwa data yang di berikan akan 
dijadikan dokumen dalam penelitian  
5.  mohon kiranya bapak/ibu memberikan izin informasi yang di sampaikan 
dicatat atau di rekam sebagai data penelitian. 
6. Bahwa data keterangan tidak disalah gunakan hanya untuk kepentingan 
skripsi. 
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Pedoman Wawancara  
 
Upaya Meningkatkan Harapan Hidup Warga Binaan Permasyarakatan Pada 
Cabang Rumah Tahanan Negara Janhto Di Lhoknga Aceh Besar  
 
No Aspek Uraian  
1 Tujuan  Memperoleh Informasi Yang Mendalam  Tentang 
: 
1. Profil Rumah Tahanan Cabang Lhoknga 
Kabupaten Aceh Besar 
2. Untuk Mendapatkan Informasi Mengenai 
Upaya Rutan Dalam Menumbuhkan 
Harapan Hidup Terhadap Wbp Di 
Lhoknga Aceh Besar. 
2 Teknik pengumpulan 
data 
Observasi, wawancara,  dokumentasi  
3 Jumlah informasi  1. Kepala rumah tahanan  
2. Staf dibidang kasubsie pelayanan dan 
pengelolaan 
3. Warga binaan  
4 Waktu   Tidak Di Batasi Waktu  
5 Lokasi Ruang Kepala, Ruang Kasubsie Pelayanan Dan 
Pengelolaan, Masjid, Perpustakaan  
6 Langkah-langkah dalam 
proses wawancara 
1. Memperkenalkan diri dan Menjelaskan 
maksud dan tujuan penelitian 
2. Memintak ketersedian informasi atau 
responden untuk diwawancarai, dicatat 
dan direkam sebagai data peneliti. 
3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai 
dengan pedoman wawancara. 
4. Memintak persetujuan informan bahwa 
dan akan di masukan dalam penelitian  
5. Menyampaikan terimakasih kepada 
informan  dan responden atau waktu dan 
informasi yang sudah diberikan. 
6. Memintak kesediaan informasi menerima 
penelitian kembali jika memerlukan 
informasi tambahan dan Mengakhir 
wawancara dan berpamitan. 
7 Perlengkapan atau alat 
yang di gunakan  
Alat tulis (ballpoint), Alat perekam audio 
(aplikasi perekam suara dari telepon genggam) 
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Daftar Wawancara: 
 
A. Bagaimana Program Yang Dapat Meningkatkan Harapan Hidup Warga 
Binaan Pada Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho Di Lhoknga Aceh 
Besar: 
1. Untuk Kepala, Staf Kasubsie Pelayanan Dan Pengelolaan. 
a. Apakah Ada Program Yang Diberikan Untuk Warga Binaan? 
b. Apakah Program-Program Yang Telah Di Buat Tersebut Selalu Di 
Jalankan? 
c. Bagaimana Proses Pembentukan Program Tersebut? 
d. Program Apa Saja Yang Menurut Bapak Dapat Meningkatkan 
Harapan Hidup Warga Binaan? 
 
2. Untuk Warga Binaan  
a. Program Apa Saja Yang Di Berikan Oleh Pihak Rutan Kepada 
Warga Binaan? 
b. Bagaimana Pendapat Anda Terhadap Program Yang Di Berikan 
Oleh Pihak Rutan?  
c. Apakah Anda Selalu Mengikuti Kegiatan-Kegiatan Yang 
Disediakan Oleh Pihak Rutan? 
d. Boleh Anda Sebutkan Dari Semua Kegiatan Yang Di Berikan Oleh 
Pihak Rutan, Kegiatan Apa Yang Paling Anda Sukai? 
e. Adakah Program Tentang Meningkatkan Harapan Hidup Yang 
Diberikan Oleh Pihak Rutan?  
f. Apakah Kegiatan-Kegiatan Yang Di Berikan Oleh Pihak Rutan 
Dapat Membantu Anda Dalam Meningkatkan Harapan Hidup  
Anda? 
g. Apa harapan hidup anda setelah anda, setelah bebas? 
 
B. Bagaimana Faktor-Faktor Yang Dapat Meningkatkan Harapan Hidup  
Warga Binaan Pada Cabang Rumah Tahanan Negara Janhto Di Lhoknga 
Aceh Besar.  
1. Untuk Kepala, Kasubsie Pelayanan Dan Pengelolaan 
a. Menurut Bapak, Bagaimana Sikap Warga Binaan Selama Berada 
Di Dalam Rumah Tahanan? 
b. Menurut Pandangan Bapak, Faktor Internal Dan  Eksternal Apa 
Saja Yang Dapat Meningkatkan Harapan Hidup Warga Binaan? 
2. Untuk Warga Binaan 
a. Bagaimana Sikap Anda Selama Anda Berada Didalam Rutan Ini? 
b. Langkah Apa Saja Yang Anda Lakukan Untuk Meningkatkan 
Kembali Harapan Hidup? 
c. Hambatan Apa Saja Yang Anda Jumpai Dalam Meningkatkan  
Harapan Hidup? 
d. Menurut Anda, Faktor Apa Saja Yang Dapat Membantu Anda 
Dalam Meningkatkan Harapan Hidup?  
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C. Bagaimana Upaya Yang Sudah Dilakukan Oleh Pihak Rumah Tahanan 
Dalam Meningkatkan  Harapan Hidup Warga Binaan Permasyarakatan. 
1. Untuk Kepala, Kasubsie Pelayanan Dan Pengelolaan 
a. Apa Saja Yang Sudah Pihak Rutan  Lakukan Dalam Meningkatkan 
Harapan Hidup Wbp?  
b. Pembinaan Seperti Apa Yang Sudah Diberikan Oleh Pihak Rutan 
Dalam Meningkatkan Harapan Hidup Warga Binaan? 
c. Usaha Apa Saja Yang Pihak Rutan Lakukan Dalam Meningkatkan 
Harapan Hidup Warga Binaan? 
d. Kebijakan Apa Saja Yang Sudah Di Lakukan Oleh Pihak Rutan 
Untuk Meningkatkan Harapan Hidup Warga Binaan? 
e. Bagaimana Upaya Yang Dilakukan Oleh Pihak Rumah Tahanan 
Dalam Meningkatkan Harapan Hidup Warga Binaan? 
f. Apakah Upaya Yang Diberikan Telah Mencapai Target? Apa 
Indicatornya? 
 
2. Untuk Warga Binaan  
a. Apa Saja Yang Sudah Di Berikan Oleh Rutan Dalam 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri? 
b. Pembinaan Seperti Apa Yang Sudah Diberikan Oleh Pihak Rutan 
Untuk Wbp? 
c. Apakah Dengan Pembinaan Tersebut Dapat Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri Anda? 
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Lembaran Observasi 
 
Upaya Meningkatkan Harapanhidup Warga Binaan Permasyarakatan Pada 
Cabang Rumah Tahanan Negara Jantho di Lhoknga Aceh Besar 
 
Aspek  Sub Aspek  Hasil observasi  
Program  - Tausiah 
- Kerajinan tanggan 
- Tarian  
- Masak 
- Baca kitab 
- Senam 
- Goto royong  
 
Antusias warga 
binaan dalam 
mengikuti 
program yang 
diberikan oleh 
pihak rutan  
- Kehadiran  
- Perubahan prilaku 
- Tepat waktu dalam mengikuti 
kegiatan  
 
Prilaku petugas 
terhadap wbp 
- Prilaku komunikasi petugas 
dengan wbp 
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